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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Fungsi Manajemen Masjid Yang Sebenarnya Dalam
Perspektif Al-Qur’an Dan As-Sunnah” adapun permasalahan yang terjadi dalam
penelitian adalah bahwasanya masih banyak masjid-masjid yang tidak
termanajemen dengan baik dan benar dalam memakmurkan masjid mengikuti
ketentuan Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga menyebabkan ummat tidak tertarik
berlama-lama didalam masjid ataupun pergi ke masjid tersebut karena kurangnya
perhatian pengurus dan pihak terkait tentang penerapan manajemen yang baik dan
benar di suatu masjid. Tujuan dari penelitian in1 adalah untuk mengetahui
bagaiamana fungsi manajemen masjid yang sebenarnya dalam perspektif Al-
Qur’an dan As-Sunnah dan mengetahui apakah fungsi manajemen masjid di
zaman sekarang sudah sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Penelitian ini
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analisis dengan metode penelitian perpustakaan (Library Reseach). Pengumpulan
data dilakukan dengan penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan skripsi ini. Teknik
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Fungsi Manajemen
Masjid Yang Sebenarnya Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan As-Sunnah
mendeskripsikan tata cara penggunaan manajemen yang baik dan benar di suatu
masjid, sehingga dapat memakmurkan masjid serta meningkatkan kualitas ummat
untuk senantiasa beribadah ke masjid.

Kata Kunci: Manajemen, Masjid, Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan di muka bumi ini ialah untuk senantiasa beribadah

kepada Allah SWT, ibadah yang dimaksud ada dua jenis, ada ibadah mahdah
dan gairu mahdah, yang kedua ibadah tersebut bisa dilakukan dimana saja
terutama di dalam masjid, yang di peruntukan baik itu untuk laki-laki dan
perempuan, seperti shalat berjamaah di Masjid. Halagah tarbiyah, majlis ta’lim
dan kajian islami. Untuk mendukung peningkatan Ibadah di dalam Masjid maka
perlu adanya Manajemen yang baik atau yang sempurna agar jamaah nyaman
mendatangi dan berminat untuk berlama-lama di Masjid, khususnya bagi anak-
anak muda.

Masjid merupakan tempat peribadatan kaum muslim di seluruh dunia
untuk beribadah dalam rangka menghambakan diri kepada Allah SWT. Kata
Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu Sajada, yang berarti tempat sujud
(Masjid), tempat untuk bersujud bisa dilakukan dimana saja, asalkan tempat
tersebut terjamin bersih dari kotoran ataupun najis, hal ini sesuai dengan hadits
yang bersumber dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah

Shallallahu’alaihi wasalam bersabda didalam suatu hadist sebagai berikuut:

JW\W\&;/g “’“\GLM»\J}JJ\; Jé Z/Jé
Llss s Bl



Artinya: “Dari AbuHurairah berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah Masjid dan tempat yang

paling dibenci oleh Allah adalah pasar. (HR. Muslim, no. 671)”1

Dari proses perkembangan ajaran agama islam di muka bumi ini,
Masjid merupakan bangunan suci umat islam yang menjadi icon penting muncul
nya peradaban islam di dunia. Masjid merupakan tempat umat islam berdo’a
kepada sang pencipta dan sekaligus menjadi tempat ibadah bagi seluruh
muslimin untuk menunaikan kewajiban mereka menghadap tuhan yang maha
esa.”

Masjid merupakan sarana dan aset yang sangat penting dalam
meningkatkan kemajuan islam, karna Masjid merupakan salah satu tempat para
kaum muslimin untuk membina keimanan agar semakin menimbulkan rasa
tagwa kepada Allah SWT, indonesia sendiri merupakan negara dengan jumlah
Masjid terbesar di dunia yaitu berjumlah sekitar 731.096 Masjid, dan terus
bertambah dari tahun ke tahun, baik yang berukuran besar ataupun kecil, namun
apabila di cermati fungsi Masjid belum di fungsikan dan belum diberdayakan
secara optimal, oleh karna itu perlu adanya penerapan Manajemen Masjid yang
baik agar fungsi Masjid bisa dioptimalkan guna menjadi ruang publik dan pusat
peradaban umat.?

Dari pembahasan di atas fenomena tentang kurang nya kemakmuran
dalam dunia kemasjidan terkadang berpengaruh signifikan terhadap

kenyamanan umat ketika beribadah dan berdo’a di dalamnya. Hal tersebut dapat

dilihat dari sekian banyak masjid di zaman sekarang yang tidak menjalankan

" HR. Muslim, Kutubus Sittah, Hadits Masjid (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 671.

2 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam ( Jakarta: Pustaka Antara ),
hal. 74.

* Ibid, hal. 17.



fungsi yang baik dan benar sesuai kandungan Al-Qur’an dan As-Sunnah,
sehingga menimbulkan paradigma di tengah masyarakat, padahal dalam Al-
Qur’an ada beberapa ayat yang membahas tentang Masjid salah satunya seperti

firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 18:

P

880 s Syl pig_adifeilie iy, <d o5 1 s 223 4

QUSY s a;;s Lasdn V) pE s

Artinya:“Sesungguhnya hanya orang yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang

diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(QS. At-Taubah 9: 18)."

Menurut kajian Tafsir Al-Misbah ayat tersebut menjelaskan tentang
orang-orang yang dapat memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari kebangkitan dan hari
balasan, melakukan shalat sebagaimana yang diperintahkan, menunaikan zakat
harta mereka dan tidak takut selain kepada Allah. Merekalah yang diharapkan
menjadi orang-orang yang mendapatkan petunjuk ke jalan yang benar disisi
Allah SWT.?

Berdasarkan ayat dan tafsir tersebut maka dapat diketahui bahwa
pembangunan Masjid merupakan manifestasi keimanan dan hanya orang-orang
yang beriman saja yang sanggub memakmurkan Masjid dan hanya yang

membangun Masjid lah yang nilai keimanan nya meningkat.®

* Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal. 189.

> Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5

® Supardi dan Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid Dalam Pembangunan Masyarakat,
( Yogyakarta: Ull Press. 2001), hal. 4.



Kemakmuran suatu masjid baru bisa di kembangkan apabila
didalamnya ada suatu sistem Manajemen yang di terapkan untuk mengatur
segala sesuatu kepengurusan Masjid, dalam hal ini keterlibatan Manajemen
kemasjidan adalah suatu usaha atau proses dalam mencapai kemakmuran
Masjid yang ideal dengan di atur oleh seorang takmir dan jamaah di dalam
Masjid.

Dalam pelaksanaan kegiatan pemakmuran Masjid, sistem Manajemen
tak luput mengambil peran di dalam nya, yang dimana Manajemen sendiri dapat
diartikan sebagai pengelolaan, ketatalaksanaan, kepengurusan, dan sejumlah
pengertian serupa lainnya. Dalam konteks Manajemen menjalankan ilmu nya
selalu berpatokan pada dasar Manajemen itu sendiri yang menggunakan seni
merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi setiap tindakan yang akan
dilakukan.”

Manajemen Masjid sendiri merupakan upaya yang dapat dilakukan
dalam memanfaatkan fungsi-fungsi Manajemen untuk meningkatkan kegiatan
Masjid yang lebih terarah dengan menerapkan sistem Manajemen seperti,
Planning, Organizing, Aktuating, dan Controlling, keempat istilah ini
merupakan fungsi Manajemen yang harus diterapkan di suatu Masjid,

sebagaimana diterangkan dalam QS. As-Sajdah ayat 5:

’
-

Sl Bldas O 38 33 &l 50 ¢ 251 1 sRED) (e Y 50
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" Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan. ( Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), hal. 5.



Artinya :“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu”. [Q.S. As-Sajdah/ 32 : 5]°

Menurut kajian Tafsir Al-Misbah dari ayat tersebut dijelaskan bahwa
dia yang mengurus seluruh urusan ciptaan-Nya dari langit sampai ke bumi.
Kemudian urusan itu naik kepada-Nya dalam waktu satu hari yang lamanya
sama dengan seribu tahun dunia, sebagaimana hitungan kalian.’

Dari ayat dan tafsir di atas tersirat makna kata management dan
manajer, pada akhirnya diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan. Manajemen sendiri dalam kamus bahasa
indonesia, diartikan dengan suatu proses pemakaian sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan atau penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasaran.*

Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menyebutkan tentang fungsi
Masjid sebagai tempat yang didalamnya banyak menyebut nama Allah (tempat
berdzikir), tempat ber’itikaf, tempat beribadah, pusat pertemuan islam untuk
membahas urusan hidup dan perjuangan. Sedangkan dalam As-Sunnah ada
beberapa hadits Rasulullah SAW yang menggambarkan fungsional Masjid pada
masa itu seperti, tempat ibadah, tempat konsultasi sosial ekonomi, tempat

pendidikan, tempat santunan sosial, tempat latihan militer, tempat pengobatan,

® Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal. 415.

° Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5

% Hidayat, R., & Wijaya, C, Ayat- Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Pendidikam
Islam, 2017



tempat pengadilan, aula menerima tamu, tempat menawan tahanan, tempat
pembelaan agama.**

Penerapan fungsi Manajemen barat seperti Planning, Organizing,
Aktuating, dan Controlling dalam Masjid dapat membantu meningkatkan mutu
dari Masjid itu sendiri sebagai tempat peradaban umat, ataupun bisa juga dengan
menerapkan fungsi Manajemen dari timur seperti hal nya Idarah, Imarah dan
Ri’ayah untuk memakmurkan Masjid sebagai tempat ibadah umat muslim yang
nyaman.

Dari dua fungsi Manajemen tersebut penulis ingin melihat lebih jauh
terkait fungsi Manajemen yang ada di timur dalam penerapannya di dalam
Masjid, namun sejauh ini kajian di timur lebih sedikit daripada di barat, hal
tersebut dikarenakan banyak tempat ibadah yang lebih tertarik dengan
Manajemen barat karena tidak paham isi dari Al-Qur’an dan As-Sunnah
sehingga menjadikan teori terapan Manajemen dari barat sebagai solusi yang
ampuh digunakan saat ini di Masjid-Masjid seluruh indonesia khusus nya di
aceh.

Dengan melihat fenomena daripada latar belakang di atas, maka
peneliti membatasi permasalahan yang terjadi di kalangan kelompok masyarakat
yang tidak mengfungsikan Manajemen Masjid yang baik dan benar sesuai
dengan Al-Qur’an dan Hadits Nabi, padahal seharusnya Masjid yang baik dan

nyaman bagi umat untuk beribadah adalah Masjid yang memiliki penerapan

1 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ( Bandung: Mizan cetak), ctk. 1



Manajemen yang baik pula untuk meningkatkan kwalitas dan peradaban umat
islam yang lebih berkembang.

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai fungsi
Manajemen masjid yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah atau hadits
Nabi, agar kemudian harinya Masjid dapat menjadi tempat yang begitu nyaman
untuk umat selalu berada didalamnya. Semua hal tersebut akan dituangkan
dalam bentuk skripsi yang berjudul. “Fungsi Manajemen Masjid Yang
Sebenarnya Dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Fungsi Manajemen Masjid Yang Sebenarnya Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah?
2. Apakah Fungsi Manajamen Masjid di Zaman Sekarang Sesuali
Dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk:
1. Untuk mengetahui Bagaimana Fungsi Manajemen Masjid Yang
Sebenarnya Dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah.
2. Untuk mengetahui Apakah Fungsi Manajamen Masjid di Zaman

Sekarang Sesuai Dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis adalah adanya penelitian ini penulis berharap
dapat menambah kajian ilmuan dan dapat pula menjadi bahan rujukan
bagi peneliti- peneliti selanjutnya.

2. Manfaat secara praktis adalah adanya penelitian ini diharapkan untuk
dapat memberikan pemahaman bagi kita semua tentang bagaimana
fungsi Manajemen Masjid yang sebenar dalam perspektif Al-Qur’an
dan As- Sunnah.

E. Penjelasan Istilah

Penelitian ini memiliki beberapa istilah penting untuk dijelaskan dengan
untuk mengetahui maksud istilah-istilah yang digunakan dan meminimalisir
terjadinya kesalahan dalam pemaknaan, istilah-istilah tersebut adalah:

1. Manajemen.

Manajemen adalah instrumen yang didasari oleh ilmu dan seni
mengatur sumber daya secara efektif dan efisien dalam upaya mencapai tujuan
organisasi. ** Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tentang
bagaimana cara kita memberdayakan dan mengfungsikan masjid sesuai dengan
ketentuan hakikat nya dalam nas Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW.

2. Masjid.
Masjid merupakan bangunan suci umat islam yang menjadi tempat

umat berdo’a kepada sang pencipta dan sekaligus menjadi tempat ibadah bagi

muslimin untuk menunaikan kewajiban mereka menghadap sang ilahi. Terlepas

12 Mesiono Mursi Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Al-Qur’an ( Medan:
Perdana Publishing, 2020), hal. 7.



dari semua hal itu, masjid menjadi pusat pemberdayaan umat muslimin di muka
bumi, sebagai media pemenyatu umat islam di dunia. Berdirinya masjid di muka
bumi, bersamaan didirikan dan meluasnya ajaran islam di wilayah yang tempat
tersiarnya agama islam di dunia. Islam merupakan agama dari wahyu ilahi yang
diturunkan kedunia melalui perantaraan malaikat jibril as yang di sampaikan
kepada nabi muhammad saw yang sedang beribadah di Gua Hira.*®

3. Al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu
yang luar biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para nabi dan
rasul (yaitu nabi muhammad), melalui perantara malaikat jibril, tertulis pada
mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah
untuk menjadi petunjuk bagi umat manusia di muka bumi,dimulai dari surah Al-
Fatihah dan diakhiri surah an- nas.**

4. As-Sunnah.

As-Sunnah merupakan segala hal yang disandarkan kepada baginda
rasulullah saw, berupa perkataan, perbuatan, dan taqgrir atau ketetapan dan sumber
hukum kedua setelah Al-Qur’an.®> Maksud dari As-sunnah sendiri adalah sebagai
sumber hukum kedua untuk umat manusia setelah Al-Qur’an nur karim yang
segala hal nya di sandarkan kepada rasulullah saw dimana segala hal kehidupan

yang benar adalah mengikuti perbuatan Nabi Muhammad saw.

13 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam ( Jakarta: Pustaka Antara),
hal. 74.

 Dzikri Nirwana, Memaknai Memakmurkan Masjid ( Banjarmasin: Uin Antasari 2019),
hal. 7.

> Abdul Fatah Idris, Hadits-Hadits Prediktif dan Teknis ( Semarang: Pustaka Putra,
2002), hal. 16.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memenuhi kelengkapan sebuah hasil karya tulis ilmiah dalam
bentuk skripsi, maka peneliti membuat sistematika penulisan, sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua merupakan tinjauan pustaka yang meliputi tentang Fungsi
Manajemen Masjid Dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah dan teori-teori
yang berkenaan dalam pelaksanaan penelitian.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang mengcakup pendekatan
penelitian, jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab empat merupakan penjelasan secara lebih rinci tentang hasil
penelitian yang telah dianalisis.

Bab lima merupakan penutup dari pembahasan penelitian ini yang
mencakup kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya serta saran-

saran yang bersifat membangun.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Fungsi Manajemen Masjid Yang Sebenar Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah, sepengetahuan penulis belum ada yang
meneliti dalam bentuk skripsi teruma bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Namun dalam penelitian ini, peneliti
membubuhkan penelitian yang dilakukan oleh pihak lain yang relevan
dengan penelitian ini sebagai bahan rujukan pendukung, pelengkap dan
pembanding dalam penyusunan skripsi serta mengembangkan materi yang ada
dalam penelitian yang akan diteliti. Berikut merupakan penelitian
sebelumnya berupa skripsi terkait :

Penelitian pertama dilakukan oleh Budianor dari jurusan komunikasi
dan penyiaran islam, fakultas ushuluddin universitas IAIN Palangkaraya yang
berjudul ““ Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam di Palangka Raya”. Penelitian
ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana praktik Masjid sebagai pusat dakwah islam pada
masyarakat palangka raya dalam membina umat ke arah yang bemartbat dan
bertanggung jawab terhadap tempat ibadah sebagai tempat penyebaran
dakwah islam dalam mebentuk psikologi umat yang patuh terhadap
syari’at, sebagaimana telah di contohkan oleh rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam dan para sahabat di masa lalu.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun

11
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hasil penelitian adalah praktik Masjid sebagai pusat dakwah islam di
palangka raya agar masyarakat lebih mengenal islam secara mendalam dan
tak hanya menjadikan masjid hanya sebagai tempat ibadah semata saja.
Selanjutnya penelitian ini juga bertujuan untuk menumbuhkan cinta kepada
masyarakat terhadap masjid sebagai tempat yang sakral dan tempat
beribadah umat islam kepada Allah SWT, serta tempat tumbuh dan
terciptanya peradaban umat yang berkemajuan.’®

Penelitian kedua dilakukan oleh Syaiful Akhyar Tanjung dari program
studi pengembangan masyarakat islam, fakultas dakwah dan komunikasi
universitas islam negeri Sumatra utara dengan judul penelitian “Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Masjid Pada Masjid Al-Falah di Kelurahan Gelugur
Darat I Kota Medan”. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif. Adapun tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat berbasis
Masjid di bidang sosial pada Masjid al-falah kelurahan gelugur darat I
kec.medan timur kota medan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
serta kualitas  keilmuan Manajemen dakwah dan sebagai bahan
pertimbangan di lembaga atau organisasi yang menyangkut daya saing.
Adapun hasil dari penelitian ini secara praktis dapat memberikan informasi

kepada semua stakeholder bahwa institusi Masjid mampu menjadi jembatan

16 Budianor,Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam di Palangka Raya,(Palangka
Raya:lAIN Palangka Raya,2019)hal. xiv.
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dalam megsukseskan program pemberdayaan masyarakat di masjid al-falah
kelurahan gelugur darat | kec.medan timur kota medan.*’

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dewi Permata Sari dari program studi
pendidikan agama islam, fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri
sultan syarif kasim riau pekanbaru dengan judul penelitian “Penerapan Fungsi
Masjid Sebagai Sarana Pembinaan Akhlak Remaja di Masjid At-Tabi'in Bangko
Bagansiapiapi” Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam menerapkan
fungsi Masjid sebagai sarana pembinaan akhlak remaja di Masjid at-tabi’in
bangko bagansiapiapi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis. Teknik pengumpulan data dengan observasi,wawancara dan
dokumentasi. Adapun hasil penelitian adalah praktik penerapan fungsi Masjid
sebagai sarana pembinaan akhlak remaja di Masjid at-tabi’in bangko
bagansiapiapi agar dapat membantu memaksimalkan pembinaan akhlak para
remaja Masjid, serta memberikan masukan yang efektif dan efisien kepada
para pengurus masjid agar lebih meningkatkan kegiatannya.18

Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah melihat bagaimana
fungsi sistem manajemen yang baik dan benar dalam masjid sesuai dengan
pedoman pada Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagaimana di contohkan oleh
Rasulullah  Shallallahu ‘Alaihi Wassalam dan para sahabat di masalalu.

Penelitian kedua menunjukan perbedaan pada bagaimana pemahaman

7 Syaiful Akhyar Tanjung,Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid Pada Masjid
Al-Falah Kelurahan Gelugur Darat | Kec.Medan Timur Kota Medan,(Medan: UIN Sumatra
Utara:2018),hal.xiv.

18 Dewi Permata Sari,Penerapan Fungsi Masjid Sebagai Sarana Pembinaan Akhlak
Remaja di Masjid At-Tabi’in Bangko Bagansiapiapi,( Pekanbaru:UIN Suska Riau),hal. xiv.
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tentang penerapan Manajemen Masjid yang di contohkan oleh Rasulullah
Shallallahu  ‘Alaihi Wassalam yang menjadikan Masjid sebagai tempat
pemberdayaan dan mengsejahterakan umat, selanjutnya perbedaan dengan
penelitian ketiga yakni, melihat bagaimana masjid di fungsikan juga untuk
membentuk karakter umat yang berakhlakul karimah dalam kehidupan sosial
nya bermasyarakat.

Kemudian adapun persamaan ketiga penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah sama-sama mengakaji tentang fungsi Manajemen Masjid
yang sebenarnya sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah, tidak hanya sebagai satu
fungsi saja.

B. Konsep Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah peraturan yang akan menunjukan cara-cara yang
efektif dan efisien dalam melaksanakan suatu pekerjaan, Manajemen telah
memungkinkan manusia untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam
rangka penciptaan tujuan. Manajemen juga memberikan prediksi dan
imajinasi agar manusia dapat mengantisipasi perubahan lingkungan yang
dinamis.”* Menurut  Melayu Manajemen merupakan ilmu dan seni yang
mengatur serta memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.”

9 Ahmad Ibrahim Abu Siin,Manajemen Syariah,(Jakarta:Rajawali Pers,2012), hal.28.
20 Melayu S.P.Hasibuan,ManajemenDasar,Pengertian Dasar dan
Masalah,(Jakarta:Bumi Aksara,2006), hal.2.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat penulis disimpulkan
bahwa manajemen merupakan serangkaian proses pelaksanaan dan pengelolaan
kewajiban maupun tanggungjawab, baik dilakukan secara individu maupun
kelompok dengan prosedur yang dapat diterima secara hukum dan akal
manusia

2. Unsur-unsur Manajemen

Memahami unsur-unsur Manajemen (tools of management) sangat
diharuskan bagi setiap manajer. Karena unsur yang ada di sebuah tempat
atau organisasi itulah yang harus diatur sedemikian rupa. Sehingga dapat
diketahui unsur yang manakah yang belum atau kurang atau bahkan tidak
ada, unsur—unsur tersebut disingkat dengan 6M :

a. Manusia (men) : tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan

maupun tenaga kerja operasional/pelaksanaan.

b. Uang (money) : uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

c. Metode(method): cara-cara ynag digunakan dalam usaha mencapai

tujuan.

d. Bahan (material) : bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai

tujuan.

e. Mesin(machines) : mesin-mesin/alat-alat yang diperlukan atau

dipergunakan untuk mencapai tujuan.
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f. Pasar (market) : pasar untuk menjual barang dan jasa yang

dihasilkan.”!

Keenam unsur di atas dalam proses manajemen sangat berpengaruh
terhadap pencapaian(goal), sehingga mesti ditetapkan setiap unsur tersebut
dengan sesuai kemanfaatannya masing-masing. Pengelolaan unsur dengan
bijak akan menjadikan proses manajemen mudah dan terlaksana sesuai dengan
planing di awal kegiatan.

3. Manajemen dalam Perspektif Al-Qur’an

Ditinjau dari perspektif Al-Qur’an, manusia merupakan bahagian
dasar Manajemen karena dasar yang digunakan untuk membentuk merangka
Manajemen tidak hanya dualisme dalam pendelegasian tugas kepada
karyawan, akan tetapi termaksud didalamnya untuk suatu tugas dan tujuan.
Potret Manajemen secara terang dapat terlihat dalam berbagai tekstual Al-
Qur’an. Allah SWT Maha Mengatur terhadap semua ciptaan-Nya yang ada di
langit dan bumi.?

Sebagaimana firman Allah SWT berikut dalam surah Al-Mulk ayat 3-4
tentang penjelasan keteraturan dalam penciptaan alam semesta seperti lapisan

langit yang sangat teratur dan sistematis dalam pandangan manusia.
o~ % Y2 o 124 ,,c/. Y =3 /éﬁ ~ I3 bz 0. /,,//. ° &
@-)ijmwgﬁ)\qbé&}bbwgﬁ}ﬁ@db%gﬂ\
- /o AT 4?/ olgE - /o ° "/g' o}l 2 1% oz Y- /o
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2! Mesiono,Islam dan Manajemen, (Medan: Perdana Publishing,2019),hal.7.
22 Kuat Ismanto,Manajemen Syari’ah : Implementasi TOM Dalam Lembaga
Keuangan Syari’ah,hal.58.
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Artinya :“Dia juga yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?. Kemudian pandanglah sekali
lagi, niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak
menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan letih
(karena tidak menemukannya).”[QS. Al-Mulk/3-4:67]%

Menurut kajian Tafsir Al-Misbah ayat tersebut menjelaskan tentang
yang menciptakan tujuh langit yang serasi dan akurat. Kamu tidak melihat
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Allah, tuhan yang Rahmat-Nya
meliputi seluruh makhluk. Lihatlah sekali lagi, adakah kamu dapatkan sesuatu
yang tidak seimbang. Kemudian ulangi berkali-kali pandanganmu, niscaya
pandanganmu tidak akan mendapatkan suatu cacat sedikit pun. Bahkan
pandanganmu itu pun akan payah.?*

Sedangkan secara garis besar ayat di atas dapat dipahami secara luas
yang tersirat dan tersurat memberi pengertian tentang Manajemen. Allah SWT
merupakan Maha Pengatur dan Maha Pengambil Keputusan. Tidak ada
makhluk Allah yang mampu menandingi-Nya dalam segala urusan. Sebagai
manusia Kkita hanya diharuskan untuk menjalankan semua amanah yang ada
dengan baik, keseluruhan petunjuk sudah Allah berikan di dalam Kkitab
suci-Nya Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya.

Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang begitu luarbiasa didalamnya,
bahkan dalam setiap kalimat nya banyak tersirat makna-makna yang membuat
siapa saja pembacanya lansung merasakan ketenangan jiwa, hal tersebut nampak

jelas dalam surah As-Sajdah ayat 5 sebagai berikut.:

%% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Bandung: Cv J-rt), hal.562.
** Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.14
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Artinya“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.”[QS. As-Sajdah/5:32]%

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menjelaskan tentang dia
yang mengurus seluruh urusan ciptaan-Nya dari langit sampai ke bumi.
Kemudian urusan itu naik kepadanya dalam waktu satu hari yang lamanya sama
dengan seribu tahun dunia, sebagaimana hitungan kalian.?®

Kemudian Allah SWT juga befirman dalam Al-Qur’an surah Yunus
ayat 31 tentang Manajemen yang diterangkan begitu luas menyangkut segala
sesuatu yang manusia peroleh di dunia ini semata-mata pemberian dari Allah
SWT vyang harus dijaga dan digunakan dengan sebaik mungkin sesuai

kebutuhan dan fungsi nya masing-masing seperti berikut.:

NS SN “\J.LE \U@ys};wswv@)w“
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Artinya:“Katakanlah (Nabi Muhammad): Siapakah yang memberl rezeki
kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan)
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
siapakah yang mengatur segala urusan?. Maka mereka akan menjawab:
Allah. Maka katakanlah mengapa kamu tidak bertagwa kepada-
Nya?”[QS. Yunus/31:10]%

% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Bandung: Cv J-rt), hal. 415
%¢ Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.4
*” Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Bandung: Cv J-rt), hal. 124
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Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menjelaskan bahwa
berserulah, wahai Muhammad kepada tauhid yang murni dan katakana, siapakah
yang memberikan rezeki kepada kalian dari langit dengan menurunkan hujan,
dan dari bumi dengan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dan
siapakah yang memberi kalian pendengaran dan penglihatan? Siapakah yang
melahirkan kehidupan dari kematian, seperti tumbuh-tumbuhan yang hidup di
atas tanah yang mati. Siapakah yang mengeluarkan kematian dari kehidupan,
seperti manusia yang kehidupannya ditiadakan. Siapakah yang mengurus dan
mengatur segala urusan alam semesta dengan kekuasaan dan kebijaksanaan-
Nya. Mereka pasti akan mengakui dan mereka tidak akan mungkin mengingkari
bahwa Allahlah satu-satunya yang melakukan semua itu. Maka katakanlah
kepada mereka, wahai Rasul ketika mereka mengakuinya, bukankah suatu
kewajiban yang pasti bagi kalian untuk tunduk kepada kebenaran dan takut
kepada Allah Sang Pemilik Kerajaan.?®

Dari penjelasan semua ayat di atas terdapat hubungan yang sangat
penting antara suatu Manajemen dan Masjid, dimana dengan manajemen semua
kegiatan atau aktivitas dapat terkontrol dan terlaksana dengan baik, hal tersebut
dikerenakan manajemen yang tugasnya mengatur dan meneglompokan satu
sama lain jika dikolaborasikan dengan Masjid akan menghasilkan kepengurusan
yang baik dan menjadikan masjid tersebut mengalami kemajuan kedepannya
sehingga setiap proses dalam kepengurusan Masjid bisa dikontrol dan dilihat

perkembangannya dari hari kehari sehingga disetiap saatnya aka nada

%% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.8
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rekontruksi baru dalam memelihara dan memakmurkan masjid kearah yang
mengikuti perubahan jaman ke jaman. Kemudian dapat penulis simpulkan
bahwa Manajemen dalam perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah ialah
Manajemen itu terbentuk dari diri manusia itu sendiri dari segala sesuatu yang
mereka lakukan telah menerapkan Manajemen walaupun dalam keadan yang
masih belum begitu terarah.

C. Konsep Fungsi Masjid Dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah
1. Pengertian Masjid

Masjid merupakan bangunan suci umat islam yang menjadi tempat
umat berdo’a kepada sang pencipta dan sekaligus menjadi tempat ibadah
bagi muslimin untuk menunaikan kewajiban mereka menghadap sang ilahi.
Terlepas dari semua hal itu, Masjid menjadi pusat pemberdayaan umat
muslimin di muka bumi, sebagai media pemenyatu umat islam di dunia.
Berdirinya Masjid di muka bumi, bersamaan didirikan dan meluasnya
ajaran islam di wilayah yang menjadi tempat tersiarnya agama islam di
dunia. Islam merupakan agama dari wahyu ilahi yang diturunkan kedunia
melalui perantaraan malaikat Jibril as yang di sampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW yang sedang beribadah di Gua Hira.?

Dalam Kamus Al-Munawwir, Masjid berasal dari Bahasa Arab dari

kata 2> -2 yang artinya sujud, yang dipahami dengan arti tunduk atau

hormat, dan kata 2> berubah menjadi kata >« Masjid, yang berarti

menunjukan tempat. Jadi, Masjid merupakan tempat untuk melaksanakan shalat,

%% Sidi Gazalbah,Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam,hal. 75.
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tunduk atau hormat kepada Allah SWT di tempat yang suci. Masjid bisa
dikatakan tempat suci untuk bersembah kepada Allah SWT yang maha Esa.*

Menurut Ahmad sutarmadi, Masjid bukan sekedar memililiki peran dan
fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jemaahnya. Masjid memiliki misi
yang lebih luas mencakup bidang pendidikan agama dan pengetahuan, bidang
peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para anggota jamaah, dan
peningkatan ekonomi jamaah, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia.®
Memahami Masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai sebuah
instrumen social masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat
Islam itu sendiri. Keberadaan Masjid pada umumnya merupakan salah satu
perwujudan aspirasi umat Islam sebagai tempat ibadah yang menduduki fungsi
sentral. Mengingat fungsinya yang strategis, maka perlu dibina sebaik-baiknya,
baik segi fisik bangunan maupun segi kegiatan pemakmurannya.

Secara kultural, Masjid di pandang sebagai lembaga yang baik,
bermoral, dan terpercaya karena kesan keagamaan yang lekat padanya. Hal ini
merupakan modal tersendiri bagi Masjid yang mungkin modal ini tidak dimiliki
oleh lembaga-lembaga lain. Modal khas ini hendaknya dapat dimamfaatkan oleh
para pengurus Masjid untuk memaksimalkan peran Masjid dalam mengulangi
problem serius yang bernama kebodohan, pengangguran dan kemiskinan.

Oleh karena itu jauhilah segala bentuk yang dilarang Allah agar

senantiasa mendapatkan keberkahan dalam kehidupan. Dalam Al-Qur’an

% K.H.Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya : Pustaka Progresif
ISBN 1984), hal.1634.

81 Ahmad Sutarmadi, Visi, Misi dan Langkah Strategis; Pengurus Dewan Masjid
Indonesia dan Pengelola Masjid, (Jakarta: Logos Wacana lImu, 2002), hal.19.
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banyak sekali ayat-ayat yang membahas tentang Masjid itu sebagai tempat
dimana manusia bisa mendapatkan segalanya jika mereka memakmurkannya,
walaupun dalam hidup banyak nya cobaan yang manusia hadapi, segala sesuatu
masalah yang datang silih berganti namun Allah SWT befirman dalam ayat-ayat
Al-Qur’an, bahwa siapa saja yang membantu agama Allah dan senantiasa
mendekatkan diri kepadanya maka dipermudah segala urusannya selama hidup

di dunia seperti dalam surah Al-Hajj ayat 40 sebagai berikut.:
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Artinya:“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: Tuhan
kami hanyalah Allah. Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan
biara-biara nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang yahudi dan
masjid-masjid, yang didalamnya banyak disebut nama Allah.
Sesungguhnya Allah menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”[QS. Al-Hajj/40:22]%

Menurut tafsir Al-Misbah ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-
orang yang dianiaya oleh orang-orang kafirdan dipaksa untuk meninggalkan
kampung halamannya, Makkah tanpa dosa kecuali untuk menemukan Allah dan
menyembah-Nya. Seandainya Allah tidak memberikan kepada kebenaran
pembela-pembela yang akan selalu mempertahankan dan melindunginya dari
kesewenang-wenangan orang-orang zalim, niscaya kebatilan akan menyebar dan

tiran-tiran akan semakin leluasa dalam kesemena-menaan mereka. Dan jika

32 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art),ayat 40, hal.
337
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keadaannya terus begitu, para tiran itu akan berhasil membungkam suara
kebenaran, merusak gereja, biara, sinagog dan Masjid yang merupakan tempat-
tempat yang banyak dipakai untuk menyebut nama Allah. Allah telah berjanji
akan menolong siapa saja yang menolong agama-Nya, dan akan memuliakan
siapa saja yang menjungjung tinggi kebenaran di atas bumi. Janji Allah tidak
mungkin dilanggar, karena Allah Maha Kuat untuk melaksanakan segala
kehendak-Nya dan Maha Perkasa, tidak ada yang mengalahkan.™

Dari ayat diatas dapat penulis simpulkan bahwasanya segala sesuatu
yang kita lakukan dalam menolong agama Allah SWT, maka Allah akan
memudahkan setiap langkah kita dalam menempu hidup selama di dunia
termasuk dalam memakmurkan Masjid dan menjaganya dengan sebaik mungkin
sebagai wujud cinta kita kepada Allah SWT.

2. Masjid Dalam Perspektif Al-Qur’an

Sejarah Islam telah membuktikan bahwa Masjid Nabawi pada zaman
Rasulullah  Shallallahu ‘Alaihi  Wassalam adalah Masjid yang mampu
melaksanakan fungsi dan perannya baik secara fisik maupun batin. Fisik
Masjid dipergunakan sebagai tempat beraktivitas, sedangkan batin atau
spiritual masjid adalah pengabdian atau pelayanan yang diberikan.
Pelayanan yang dimaksud adalah berupa pemberian secara Cuma-Cuma
ikhlas tanpa ada niat apapun kepada masyarakat.

Memahami Masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai

sebuah instrumen sosial masyarakat islam yang tidak dapat dipisahkan dari

** Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.8



24

masyarakat islam itu sendiri. Keberadaan Masjid pada umumnya merupakan
salah satu perwujudan aspirasi umat islam sebagai tempat ibadah yang
menduduki fungsi sental. Mengingat fungsinya yang strategis, maka perlu dibina
sebaik-baiknya, baik  segifisik bangunan maupun segi  kegiatan
pemakmurannya.*

Dalam Al-Qur’an sendiri ada beberapa ayat dalam setiap surah yang
berbeda yang membahas tentang bangunan suci umat islam yaitu Masjid, namun
dalam pembahasan karya ilmiah ini penulis akan membahas beberapa ayat dan
surah dalam Al-Qur’an yang membahas tentang Masjid serta bagaimana
Manajemen yang digunakan didalamnya sehingga menjadikan Masjid sebagai
tempat tumbuh dan berkembangnya peradaban umat islam di muka bumi tidak
hanya Masjid itu dijadikan sebagai tempat ibadah saja, namun masih banyak
fungsi dari Masjid itu sendiri yang akan penulis bahas selanjutnya.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketagwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:
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% A. Bachrudin Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid, (Bandung : Benang
Merah Press,2005), hal. 4
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan

sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang Yyang bersih.”[QS.At-
Taubah/108:9]*

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.*®

Dari ayat di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya
Masjid itu di bangun bukan untuk pameran semata, namun didirikan nya Masjid
sebagai bentuk takwa hamba kepada Allah SWT bahkan dalam ayat berikut nya
yaitu ayat 109 dijelaskan bahwa pembangunan Masjid sebagai petunjuk yang
diberikan oleh Allah kepada hambanya yang takwa kepadanya dan dijauhkan

dari kezaliman yang akan menimpa nya seperti kelanjutan ayat berikut ini:
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Artinya:“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya
(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-Nya itu yang baik,

** Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204
*® Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam
neraka jahannam. Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.”[QS.At-Taubah/109:9]*

Kemudian di dalam tafsir Al-Misbah pula menjelaskan sambungan dari
ayat 108 yaitu ayat 109 yang menerangkan bahwa akidah dan perbuatan orang-
orang yang berdiri atas landasan keikhlasan dan ketakwaan kepada Allah demi
mencari keridhaan-Nya, tidaklah sama dengan orang yang mendirikannya atas
dasar kemunafikan dan kekufuran. Karena sesungguhnya pekerjaan orang yang
bertakwa adalah lurus dan kuat atas dasar yang kokoh, sedangkan pekerjaan
orang-orang munafik bagaikan bangunan di tepi jurang yang hamper runtuh, ia
lemah dan akan roboh Bersama pemiliknya ke dalam neraka jahanam. Allah
tidak akan memberi petunjuk ke jalan yang benar kepada orang-orang bersikeras
menzalimi dirinya sendiri dengan kekufuran.*®

Dari ayat-ayat di atas yang telah penulis terangkan, dapat disimpulkan
bahwasanya bangunan Masjid itu didirikan atas dasar ketakwaan hamba kepada
Allah SWT bukan karena tujuan untuk bermegah megahan suapaya dilihat oleh
orang lain. Allah SWT tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim, namun Allah hanya akan memberi petunjuk bagi mereka yang senantiasa
selalu bertakwa kepada Allah dalam keadaan apapun, di tempat dimanapun
selama iman masih berpegang teguh kepada ajaran agama islam yang di
bawakan oleh rasul nya.

Menurut Ahmad sutarmadi, Masjid bukan sekedar memiliki peran dan

fungsi sebagai serana peribatan saja bagi jama’ahnya. Masjid memiliki misi

*” Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204
%% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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yang lebih luas mencakup bidang pendidikan agama, dan pengetahuan, serta
peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para jamaah dan peningkatan
ekonomi bagi masyarakat, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia.*

Fungsi masjid paling sering di ketahui segelintir orang adalah sebagai
tempat melaksanakan ibadah shalat berjama’ah. Shalat berjama’ah adalah
salah satu ajaran islam yang pokok, sunnah Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi Wassalam dalam pengertian muhaditsin, bukan fugaha, yang bermakna
perbuatan yang selalu dikerjakan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam. Ajaran Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam tentang shalat
berjama’ah merupakan perintah yang benar-benar ditekankan kepada umat
muslimin.*

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang fungsi Masjid dan urgensinya
sebagaimana dalam firman Allah SWT yang tercantum dalam QS. An-Nur

ayat 36-37 sebagaimana bunyinya :
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Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada

% Ahmad Sutarmdi,Visi dan Misi Langkah Strategis; Pengurus Dewan Masjid
Indonesia, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 2002), hal.19

0 Fanani, Achmad. “Arsitektur Masjid” (Yogyakarta. PT Bentang Pustaka. 2009). hal.
227
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hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].

Dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan dengan
cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintahkan untuk
dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan AIl-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di
waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.*?

Dari ayat di atas dapat penulis simpulkan bahwa Allah telah
menetapkan tentang beberapa hak Masjid, diantaranya Masjid berhak untuk
dimuliakan, diagungkan, dan dihormati kesuciaanya, karena Masjid merupakan
rumah Allah SWT yang digunakan untuk beribadah. Keguanaan Masjid
mampu melimpahkan berbagai kebaikan kepada orang yang senantiasa
mengunjunginya.

Terlepas dari semua ayat di atas, Fungsi Masjid tidak terlepas dari
makna masjid itu sendiri sebagai tempat sujud atau tempat shalat, namun
fungsi masjid juga berhubungan dengan sejarah,tradisi dan dinamika budaya

islam di suatu tempat. Secara prinsip Masjid adalah tempat pembinaan umat

! Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-355
*2 Tafsir Al-Muyassar “ QS.An-Nur : 36-37" (Yayasan Ibnu Umar Pers)
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islam, yang dilengkapi dengan fasilitas sesuai dengan keperluan pada
zamannya, siapa yang mendirikan dan siapa yang membangun.

Demikian pula dalam Al-Qur’an QS.Al-Bagarah ayat 149-150 di
tegaskan lagi tentang fungsi Masjid, Sebagaimana telah di pratekkan di masa

Rasulullah SAW sebagai berikut :
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Artinya :“Dan dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar,
hadapkanlah wajahmu ke arah masjidilharam. Sesungguhnya (hal) itu
benar-benar (ketentuan) yang hak(pasti,yang tidak diragukan lagi) dari
Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan[149].
Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka hadapkanlah
wajahmu ke arah masjidilharam. Di mana saja kamu berada, maka
hadapkanlah wajahmu ke arahnya agar tidak ada alasan bagi manusia
(untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka.
Maka, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku
agar aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu dan agar kamu mendapat
petunjuk.”[QS.Al-Bagarah/149-150:2]*®

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, kedua ayat tersebut adalah perintah Allah

SWT untuk menghadap ke masjidilharam dari seluruh belahan bumi. Namu para
ulama berbeda pendapat mengenai hikmah pengulangan sampai tiga kali
tersebut. Ada yang berpendapat bahwa hal itu dimaksudkan sebagai penekanan,

karena ia merupakan nasakh (Penghapusan Hukum) yang pertama kali terjadi

*3 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Bandung : Cv J-Art), hal. 23
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dalam islam. Ayat tersebut menerangkan akan kiblat seluruh umat islam di

muka bumi.**

Dalam ayat tersebut tersirat makna akan keutamaan Masjid yang

mengandung banyak keistimewaan bagi umat manusia yang mengikuti syari’at.

Tidak dapat di pungkiri bahwa sanya masjid adalah tempat suci yang

menanamkan kedamaian psikologi, tempat umat curhat kepada rab nya, tempat

tumbuh dan berkembang nya umat menjadi manusia yang lebih baik.

Demikian pula yang di pratekkan di zaman Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wassalam sebagai berikut :

a.

Mengajak manusia agar ta’at,patuh dan tunduk dengan penuh

hormat

serta takzim kepada Allah SWT.Tempat tersiarkan Nya ilmu tauhid.

b.

Sebagai pangkal bertolak dan berlabuh setiap Muslim  selama
hidupnya di dunia ini.

Memberi penghormatan dan pengakuan akan kelebihan pihak.

. Menggugah  kesadaran manusia terhadap kekhilafan, serta

pengakuan kebenaran yang disampaikan pihak lain.

. Tempat mempertemukan fisik dan hati umat

Tempat pendidikan dan pemberdayaan umat.*

* Tafsir Ibnu Katsir, Qs.Al-Bagarah Ayat 149-150, (Bait Syari’ah 2019)
> Sidi Ghazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam,(Jakarta:Pustaka Antara),

hal.158.
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3. Fungsi Masjid Dalam Perspektif As-Sunnah

Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, pembahasan
Masjid sebagai pusat perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat
dilepaskan dengan fenomena Masjid di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam di madinah yang dijadikan tempat untuk mengaji, memahami dan
menghafal Al-Qur’an dan Al-Hadits yang di imani sebagai sumber ilmu
pengetahuan tertinggi yang dibimbing lansung oleh Rasulullah SAW sendiri.
Dari Masjid inilah terbentuk masyarakat muslim yang berilmu pengetahuan dan
berakhlakul karimah yang dinamakan ulama, yang menyebarkan ajaran islam ke
seluruh penjuru dunia, maka lahirlah ilmu pengetahuan islam.

Sebagaimana tertuang dalam Shahih Muslim no 1070 yang bersanad

kepada Abu Hurairah r.a, bahwa sanya Rasulullah SAW Bersabda :
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Artinya: Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah Shallallahu’alaithi Wassalam
bersabda: “Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian berjalan ke salah
satu rumah Allah (Masjid) untuk melaksanakan kewajiban yang Allah

tetapkan, Maka kedua langkahnya, yang satu menghapus kesalahan dan
satunya lagi meninggikan derajat.” [HR.Muslim/6.263:1070]*°

Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasali
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang

lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak

* HR. Muslim, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1070.
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sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi
dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia
berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak
dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘“‘Diantara
tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam
membangun Masjid.” [HR.Nasai/no:682]47
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Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang
Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas
begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah
satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:
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Artinya: “Dari abu hurairah r.a tidaklah sebuah kaum berkumpul di
dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan
saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada
mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,

*” HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.
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dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-
Nya.”[HR.Abu Daud/no 1243]*

Dalam hadits shahih Bukhari no 609 Rasulullah SAW memperjelas
keutamaan Masjid dengan menjelaskan bagaimana besarnya pahala shalat

jamaah yang dilakukan di dalam Masjid seperti hadits berikut:
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Artinya: “Dari Abdullah bin umar, b;hwa Rasulullah SAW bersabda:
Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua
puluh tujuh derajat.” [HR.Bukhari/no 609]*

Di dalam sejarah peradaban umat islam terdahulu telah dijelaskan
bahwa ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam mendapat perintah dari
Allah Subhanallahu wa T7a’ala untuk berhijrah dari kota mekkah ke kota
madinah, hal yang pertama dilakukan Rasul adalah membangun masjid, yaitu
yang di kenal sekarang dengan masjid Quba. Dan di sinilah pertama kalinya
didirikannya shalat jum’at berjama’ah bagi kaum muslimin.

Kemudian setelah membangun Masjid Quba, masjid kedua yang di
bangun oleh Rasul adalah masjid Nabawi. Dan para ulama mengatakan
bahwasanya masjid nabawi ini di bangun atas dasar taqwa, dan banyak sekali
keutamaan-keutamaan yang kita dapatkan ketika beribadah di Masjid Nabawi di
bandingkan masjid-masjid lainnya. Bahkan pada masa Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wassalam dan para sahabat, Masjid mengambil peran penting dalam

*® HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
** HR. Bukhari, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 602.)
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mengsejahterakan umat islam sendiri. Hal tersebut tidak lain karena Masjid
adalah tempat tumbuh dan berkembang nya peradaban islam.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Quraish Shihab dalam bukunya
yang berjudul “Wawasan Al-Qur’an”.”® Tidak kurang dari sepuluh peranan dan
fungsi yang diemban oleh Masjid di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Wassalam, yaitu:

=

. Tempat ibadah (shalat dan zikir).

2. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial budaya).

3. Tempat pendidikan.

4. Tempat santunan sosial.

5. Tempat latihan militer dan persiapan alat-alat Nya.

6. Tempat pengobatan para korban perang.

7. Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa.

8. Aula dan tempat menerima tamu.

9. Tempat menawan tahanan.

10. Pusat penerangan atau pembelaan agama.

Terlepas dari beberapa fungsi Masjid menurut Quraish Shihab. Achmad
Subianto juga menguraikan beberapa fungsi masjid sebagai berikut:>*

a. Tempat untuk melakukan ibadah.

Sesuai dengan artinya, masjid sebagai tempat bersujud sering pula di

artikan sebagai Baitullah (rumah Allah), maka masjid dianggap sebagai tempat

menunaikan ibadah bagi umat islam, baik ibadah shalat dan ibadah yang lainnya,

%0 Quraish Shihab ,Wawasan Al-Qur an, (Bandung: Mizan Pustaka 2004) Cet.1
*! Achmad Subianto, Op.Cit., hal. 12-17
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termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih, shalat ied dan shalat-shalat jama’ah
lainnya serta iktigaf.

b. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan.

Kegiatan keagamaan banyak di lakukan di masjid-masjid, jika masyarakat
di sekitar masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara khusus. Di masjid,
setelah ba’da magrib, sering diselenggarakan pengajian untuk anak-anak dan
remaja. Pada malam jum’at, umumnya diselenggarakan pengajian orang-orang
tua.

c. Tempat bermusyawarah kaum muslimin.

Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman
untuk membahas masalah sosial yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada
waktu itu. Di zaman sekarang, barangkali sangat berguna bagi masyarakat untuk
memusyawarahkan masalah sosial.

d. Tempat konsultasi kaum muslimin.

Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat konsultasi kaum muslimin
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti masalah ekonomi, budaya
dan politik. Tidak mengherankan, jika suatu masjid juga memiliki yayasan
lembaga konsultan psikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga.

e. Tempat kegiatan remaja Islam.

Pada beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan
yang bersifat keagamaan, sosial dan kelmuan melalui bimbingan pengurus masjid.
Namun demikian belum semua masjid dimanfaatkan oleh remaja islam secara

optimal, misalnya dengan membentuk kelompok diskusi islam, kelompok
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olahraga remaja masjid, kelompok kesenian remaja masjid, dan masih banyak
kegiatan lain yang bisa dilakukan.
f. Tempat penyelenggaraan pernikahan.
Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat
penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin.
g. Tempat pengelolaan shadagah, infag, dan zakat
Untuk beramal shaleh, umat islam melakukan iabdah shadagah, infagq dan
zakat setiap waktu. Seringkali ibadah shadagah, infag dan zakat dipusatkan di
masjid dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya. Oleh karena masjid
dijadikan pusat pengelolaan zakat, maka masjid akan berperan sebagai lembaga
untuk meningkatkan ekonomi umat.

Menurut pemaparan tersebut di jelaskan bahwasanya fungsi masjid tidak
hanya sebagai tempat ibadah shalat saja, akan tetapi beberapa fungsi masjid dan
salah satunya adalah sebagai tempat untuk melakukan kegiatan remaja islam.

Dari Hadits dan pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
Masjid adalah simbol segala macam kebaikan. Langkah menuju masjid adalah
langkah menuju kebaikan. Melangkah ke masjid dengan niat ikhlas semata-mata
untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Allah tetapkan adalah sikap
penyerahan diri kepada Allah. Allah memberikan penghargaan sangat tinggi
kepada orang-orang yang dengan ikhlas mendatangi rumah-Nya dengan

memberikan nilai atas energi yang dikeluarkan untuk setiap langkahnya.
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4. Peran dan Fungsi Manajemen Masjid

Manajemen Masjid berasal dari dua kata, yaitu Manajemen dan Masjid
dimana Masjid sendiri berasal dari kata s~ — s yang bermakna tempat

sujud/shalat. Masjid bukan milik pribadi, tapi milik bersama yang harus di jaga
dan dirawat secara bersama-sama dengan kerjasama yang baik agar terwujudnya
suatu management yang perfect. Sedangkan manajemen, berasal dari kata manage
yang berarti mengurus, membimbing, mengawasi, mengelola atau mengatur.

Dalam pembahasan idarah Masjid. Moh E. Ayub mengemukakan
pendapatnya tentang idarah Masjid. Dimana dalam pendapat nya tersebut, beliau
menyatakan bahwa sanya, idarah Masjid adalah usaha yang harus dilakukan untuk
merealisasi fungsi-fungsi Masjid sebagaimana mestinya tanpa mengabaikan
sedikit pun perkara yang dilakukan dalam idarah masjid.>

Terlepas dari pendapat di atas. Manajemen Masjid terbagi menjadi dua
bagian utama, seperti berikut:

a. Management Bainal Maadiyah/ Physical Management

Merupakan Manajemen yang meliputi fisik kepengurusan Masjid,

pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan Masjid, kebersihan,
ketertiban, keindahan, ketentraman, keuangan, dan pemeliharaan Masjid.

Sebagaimana firman Allah SWT QS. At-Taubah/9:18 sebagai berikut:

S s lzal 501 1 w35 AU oA 5 A0 domts 225 B
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52 Moh E Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, ( Jakarta:
Gema Insani Press 1996), hal. 33-35.
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Artinya:“Sesungguhnya hanya orang yang memakmurkan Masjid-Masjid

Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta

tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada

siapapun)selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat

petunjuk”.(QS. At-Taubah/9: 18).%

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa
orang-orang yang dapat memakmurkan Masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari kebangkitan dan hari
balasan, serta melaksanakan shalat dan menunaikan zakat hartta mereka dan tidak
takut selain kepada Allah. Merekalah yang diharapkan menjadi orang-orang yang
mendapat petunjuk ke jalan yang benar disisi Allah SWT.>*

Kemudian dalam kitab kutubus sittah ada salah satu Hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersanad dari pada Ustman Bin Affan yang

lansung bersambung kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:

A @ @ & @ & i o ~ TE GG o % & o ~
Jsis tlig ale B Lo &1 Jpl Ene JB Ol 3 OLE e

Artinya: “Dari Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah mendengar
Rasulullah  SAW Dbersabda, Barangsiapa membangun masjid karena
mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga
kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Ibnu Maj ah/608:743]>
Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bagaimana
pentingnya suatu kepengurusan yang harus di bentuk di dalam Masjid agar
nantinya dapat memakmurkan Masjid dan itu semua dilakukan sebagai bentuk

rasa Syukur dan hormat seorang hamba pada agama islam.

*% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
189.

>* Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5

>>HR. Ibnu Majah, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.743.)
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b. Management Bainal Ruhy/ Funcional Manajement

Merupakan pelaksanaan pengaturan fungsi Masjid sebagai wadah
pembinaan umat, tempat tumbuh berkembang nya kebudayaan islam seperti pada
zaman Rasulullah. Management bainal ruhy meliputi beberapa hal yang sangat
berpengaruh pada psikology manusia, seperti pendidikan agidah islamiyah,
pembinaan akhlakul karimah pada umat.

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang fungsi Masjid dan urgensinya
sebagaimana dalam firman Allah SWT yang tercantum dalam QS. An-Nur
ayat 36-37 sebagaimana bunyinya :

/,qo/i
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Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada
hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].%°

Dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan dengan

cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintankan untuk

dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan AIl-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di

waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh

*® Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-355
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perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.’

Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasai
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang
lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak
sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi
dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
o 3 5% 32 il ’w\.x:;uum\;;@ig;i;}z Gt
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia

berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak

dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,

bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘“Diantara

tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam

membangun Masjid.” [HR.Nasai/no:682]>

Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bahwa Allah telah
menetapkan tentang beberapa hak Masjid, diantaranya Masjid berhak untuk
dimuliakan, diagungkan, dan dihormati kesuciaanya, karena Masjid merupakan
rumah Allah SWT yang digunakan untuk beribadah. Keguanaan Masjid

mampu melimpahkan berbagai kebaikan kepada orang yang senantiasa

%7 Shalihin Bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016).
Cetk.1.
>% HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.
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mengunjunginya, oleh karena demikian membangun Masjid bukan untuk
bermegah-megah dengan bangunannya, namun Masjid sungguh di bangun
karena dasar takwa kepada Allah SWT, bukan setelah membangun tidak
memperhatikan Manajemen didalamnya dan janganlah manusia membangun
Masjid hanya karena unsur riya, karena hal tersebut sungguh tidak ada
manfaatnya.

Selanjutnya dalam proses pelaksanan untuk memakmurkan Masjid sesuai
dengan fungsi nya, terdapat tiga hal penting yang perlu di perhatikan dan di
terapkan dalam suatu masjid, agar manajemen dalam Masjid tersebut berjalan
dengan baik sesuai dengan Al-Qur an dan As-Sunnah. Berikut adalah tiga pondasi
penting dalam penerapan fungsi manajemen masjid:

1). Idarah Masjid/ Manajemen Masjid

Idarah masjid merupakan kegiatan pengelolaan yang menyangkut dengan
perencanaan, pengorganisasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan segala
kegiatan Masjid yang sudah dilakukan beberapan waktu yang dan waktu yang
akan datang.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketagwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:

% Mukrodi, Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi Masjid.
(Banten: Universitas Pamulang 2014) Vol.2,hal.1
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.” [QS. At-
Taubah/9:108]%

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.”

Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang
Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas
begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah
satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:

® Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204
®! Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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Artinya: “Dari abu hurairah r.a tidaklah sebuah kaum berkumpul di
dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan
saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada
mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,
dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-
Nya.”[HR.Abu Daud/no 1243]%

Kemudian dari ayat dan Hadits di atas menjelaskan bagaimana
pentingnya Manajemen dalam mengatur Masjid agar nantinya siapa pun yang
ingin beribadah di dalam Masjid memperoleh kenyamanan dan suka berlama-
lama melakukan ibadah di Masjid tersebut.

2). Imarah Masjid/ Pemakmuran Masjid

Imarah masjid merupakan kegiatan pemakmuran Masjid yang betujuan
menjadikan masjid sebagai tempat yang aman, nyaman dan tentram dalam segala
kegiatan yang akan berlansung di Masjid nanti nya, seperti keberlansungan
peribadatan, keberlansungan proses belajar mengajar, kegiatan sosial dan
peringatan hari besar islam.

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang bagaimana seharus nya perlakuan
umat untuk memakmurkan Masjid dan urgensinya sebagaimana dalam firman

Allah SWT vyang tercantum dalam QS. An-Nur ayat 36-37 sebagaimana

bunyinya:

®2 HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
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Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada

hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].%

Kemudian di dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan
dengan cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintahkan untuk
dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan Al-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di
waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.®

Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasali
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang
lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak

sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi

%% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-355
® Shalihin Bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016).
Cetk.1.
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dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia
berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak
dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Diantara
tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam
membangun Masjid.” [HR.Nasai/no:682]65

—n\
C
\

£
e
4

Dari ayat dan Hadits tersebut keduanya saling keterkaitan tentang
perlakuan yang seharusnya dilakukan oleh umat terhadap Masjid, yang mana
Masjid tidak hanya harus megah dan tidak pula harus terbuat dari emas permata,
namun Masjid haruslah terjaga dan di hormati keberadaannya dan mengatur
seagala bentuk kepengurusan yang ada di dalam Masjid. Perlu diketahui Masjid
dibangun atas dasar takwa, bukan atas dasar riya yang kemudia hanya
menjadikan Masjid sebagai pajangan sahaja.

3). Ri’ayah Masjid/ Pemeliharaan Masjid

Riayah Masjid merupakan kegiatan pemeliharaan bangunan dan kawasan
Masjid, baik itu meliputi lingkungan, kebersihan, keindahan, keamanan, serta
semua peralatan yang di gunakan dalam memakmurkan Masjid.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun

dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang

%> HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.
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melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketaqwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.” [QS. At-
Taubah /9:108]°°

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.®”’

Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang
Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas

begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah

®® Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204
®” Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:

@R \uJup;/wmsw@\ Shh gl
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Artinya: “Dari abu hurairah r.a tldaklah sebuah kaum berkumpul di
dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan
saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada
mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,
dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-
Nya.”[HR.Abu Daud/no 1243]%

Kemudian dari ayat dan Hadits di atas menjelaskan bagaimana
pentingnya Manajemen dalam mengatur dan memelihara Masjid agar nantinya
siapa pun yang ingin beribadah di dalam Masjid memperoleh kenyamanan dan
suka berlama-lama melakukan ibadah di Masjid tersebut karena masjid tersebut
kodisinya terawat dan bersih.

5. Peran dan Fungsi Manajemen Masjid di Zaman Rasulullah

Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, pembahasan
Masjid sebagai pusat perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan
dengan fenomena Masjid di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam di
madinah yang dijadikan tempat untuk mengkaji, memahami dan menghafal Al-
Qur’an dan Al-Hadits yang di imani sebagai sumber ilmu pengtahuan tertinggi

yang dibimbing lansung oleh Rasulullah SAW sendiri. Dari Masjid inilah

terbentuk masyarakat muslim yang berilmu yang dinamakan Ilama’ yang

®® HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
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menyebarkan ajaran Islam ke penjuru dunia, maka lahirlah ilmu pengetahuan
Islam.

Rasulullah SAW dalam satu riwayat hadits yang diriwayatkan oleh imam
bukhari dalam kitab shahih bukhari dengan nomor hadits 611 menyeru kepada
umat untuk senantiasa pergi ke Masjid untuk beribadah kepada Allah SWT secara
berjamaah karena beribadah di dalam Masjid secara berjamaah lebih banyak
pahalanya di bandingkan beribadah sendiri di dalam rumah sebagaimana hadits

Rasulullah SAW berikut:
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Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Musa bin ismail berkata, telah
menceritakan kepada kami abdul wahid berkata, telah menceritakan
kepada kami al-a’masy berkata, aku mendengar abu shalih berkata, aku
mendengar abu hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Shalat
seorang laki-laki dengan berjamaah dibanding shalatnya di rumah atau di
pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua puluh
lima kali lipat. Yang demikian iyu karena bila dia berwudhu dengan
menyempurnakan wudhunya lalu keluar dari rumahnya menuju Masjid,
dia tidak keluar kecuali untuk melaksanakan shalat berjamaah, maka
tidak ada satu langkahpun dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu
derajat, dan akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia

melaksanakan shalat, maka malaikat akan turun untuk mendoakannya
selama dia masih berada di tempat shalatnya, ya Allah ampunilah dia. Ya

C,.\
G
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Allah rahmatilah dia, dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam

keadaan shalat selama dia menati pelaksanaan shalat.” [HR.
Bukhari/611]%°

Di dalam sejarah peradaban umat Islam terdahulu telah dijelaskan bahwa
ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam mendapat perintah dari Allah
Subhanallahu wa Ta’ala untuk berhijrah dari kota mekkah ke kota madinah, hal
yang pertama dilakukan Rasulullah adalah membangun Masjid, yaitu yang di
kenal sekarang dengan Masjid Quba. Dan di sinilah pertama kalinya didirikannya
shalat jum’at berjama’ah bagi kaum muslimin. Kemudian setelah membangun
Masjid Quba, Masjid kedua yang di bangun oleh Rasul adalah Masjid Nabawi.
Dan para ulama mengatakan bahwasanya Masjid nabawi ini di bangun atas dasar
tagwa, dan banyak sekali keutamaan-keutamaan yang kita dapatkan ketika
beribadah di Masjid nabawi di bandingkan Masjid-Masjid lainnya.

Kemudian dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasali
yang bersanad kepada Utsman Bin Affan yang lansung mendengarkan sabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam tentang suatu kemuliaan bagi seseorang

yang membangun Masjid seperti Hadits berikut:
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Artinya: “Darl Ustman Bin Affan, 1a berkata: aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa membangun masjid karena
mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga
kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Nasai/681]"

® HR. Bukhari,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.611.
® HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.681)
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Bahkan pada masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam dan para

sahabat, masjid mengambil peran penting dalam mengsejahterakan umat Islam

sendiri. Hal tersebut tidak lain karena Masjid adalah tempat tumbuh dan

berkembang nya peradaban islam. Sebagaimana yang disampaikan oleh Quraish

Shihab dalam bukunya yang berjudul “Wawasan Al-Qur’an”.”* Tidak kurang dari

sepuluh peranan dan fungsi yang diemban oleh Masjid di zaman Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wassalam, yaitu:

i

2

8.

9

Tempat ibadah (shalat dan zikir).

Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial budaya).

. Tempat pendidikan.

. Tempat santunan sosial.

. Tempat latihan militer dan persiapan alat-alat Nya.
. Tempat pengobatan para korban perang.

. Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa.

Aula dan tempat menerima tamu.

Tempat menawan tahanan.

10.Pusat penerangan atau pembelaan agama

6. Peran dan Fungsi Manajemen Masjid di Zaman Sekarang

Berbanding terbalik fungsi manajemen Masjid di era sekarang dengan

zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam. Dimana di zaman sekarang

fungsi Manajemen Masjid mengalami beberapa perubahan, sehingga timbullah

lembaga-lembaga baru yang mengambil alih sebagian fungsi Masjid di masa lalu,

™ Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur an, (Bandung: Mizan Pustaka 2004) Cet.1
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seperti organisasi-organisasi keagamaan swasta dan lembaga-lembaga pemerintah,
sebagai pengarah duniawi dan ukrawi umat beragama. Lembaga-lembaga tersebut
memiliki kemampuan material dan teknis melebihi Masjid.

Dalam rentang waktu 1400 tahun lama nya antara zaman Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wassalam dengan zaman masa kini yang sangat lah jauh
perbedaan nya. Meskipun demikian ada beberapa hal yang berubah, tentu upaya
pengoptimalisasi fungsi dan peran Masjid yang dilakukan di zaman Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wassalam adalah fungsi dan peranan terbaik dari Masjid yang
pernah ada, dan di zaman sekarang seharusnya dapat menjadikan zaman
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi Wassalam sebagai patokan dalam upaya
pengoptimalisasi masjid yang seharus nya.

Namun terlepas dari beberapa fungsi Masjid menurut Quraish Shihab di
zaman Rasulullah Shallallahu “Alaihi Wassalam.”” Achmad Subianto juga
menguraikan beberapa fungsi Masjid di zaman sekarang ini sebagai berikut” :

a. Tempat untuk melakukan ibadah.

Sesuai dengan artinya, Masjid sebagai tempat bersujud sering pula di
artikan sebagai Baitullah (rumah Allah), maka Masjid dianggap sebagai tempat
menunaikan ibadah bagi umat islam, baik ibadah shalat dan ibadah yang lainnya,
termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih, shalat ied dan shalat-shalat jama’ah

lainnya serta iktigaf.

72 Quraish Shihab ,Wawasan Al-Qur an, (Bandung: Mizan Pustaka 2004) Cet.1
® Achmad Subianto, Op.Cit., hal. 12-17
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b. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan.

Kegiatan keagamaan banyak di lakukan di Masjid-Masjid, jika masyarakat
di sekitar Masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara khusus. Di Masjid,
setelah ba’da magrib, sering diselenggarakan pengajian untuk anak-anak dan
remaja. Pada malam jum’at, umumnya diselenggarakan pengajian orang-orang
tua.

c. Tempat bermusyawarah kaum muslimin.

Pada zaman Rasulullah, Masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman
untuk membahas masalah sosial yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada
waktu itu. Di zaman sekarang, barangkali sangat berguna bagi masyarakat untuk
memusyawarahkan masalah sosial.

d. Tempat konsultasi kaum muslimin.

Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat konsultasi kaum muslimin
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti masalah ekonomi, budaya
dan politik. Tidak mengherankan, jika suatu Masjid juga memiliki yayasan
lembaga konsultan psikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga.

e. Tempat kegiatan remaja Islam.

Pada beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan
yang bersifat keagamaan, sosial dan kelmuan melalui bimbingan pengurus masjid.
Namun demikian belum semua masjid dimanfaatkan oleh remaja islam secara
optimal, misalnya dengan membentuk kelompok diskusi islam, kelompok
olahraga remaja Masjid, kelompok kesenian remaja Masjid, dan masih banyak

kegiatan lain yang bisa dilakukan.
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f. Tempat penyelenggaraan pernikahan.

Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat
penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin.

g. Tempat pengelolaan shadagah, infaq, dan zakat

Untuk beramal shaleh, umat islam melakukan iabdah shadagah, infaq dan
zakat setiap waktu. Seringkali ibadah shadagah, infag dan zakat dipusatkan di
Masjid dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya. Oleh karena masjid
dijadikan pusat pengelolaan zakat, maka Masjid akan berperan sebagai lembaga
untuk meningkatkan ekonomi umat.

Dari pemaparan di atas penulis menjelaskan bahwasanya fungsi Masjid
tidak hanya sebagai tempat ibadah shalat saja, akan tetapi beberapa fungsi Masjid
dan salah satunya adalah sebagai tempat untuk melakukan kegiatan remaja islam.

Namun terlepas dari penulisan di atas, di zaman sekarang Masjid juga di
bagi kepada dua jenis sebagai berikut :

1. Masjid Kecil

Masjid kecil biasanya tidak mengcakup semua keseluruhan fungsi dan
peran Manajemen Masjid sebagaimana mestinya. Namun Masjid kecil hanya di
fungsikan sebagai tempat ibadah, musyawarah, perayaan hari-hari besar islam,
tempat bayar zakat, infag, shadagah, tempat pengajian.

2. Masjid Besar

Masjid besar biasanya hampir menerapkan semua fungsi Manajemen
Masjid di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam, seperti tempat

melakukan ibadah, tempat musyawarah, tempat pernikahan, tempat membayar
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zakat, berinfag, bershadagah, tempat pendidikan, tempat pengajian, kegiatan
remaja islam, baitulmall. Namun, semua hal tersebut belum seutuh nya
mencerminkan fungsi manajemen masjid di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam.
Fungsi dan peranan masjid kecil dan besar seperti yang penulis tuliskan
di atas masih jauh peran dan fungsi nya dari Masjid pada keemasan islam.
Namun, dalam sulitnya mewujudkan fungsi dan peranan masjid di masa sekarang
ini seperti zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam, tidak seharus nya kita
sebagai umat islam menyerah dalam mewujudkan hal tersebut, walau seharus nya
kita harus mampu melakukan semua itu. Paling tidak melalui uraian
pembinaannya guna mengarahkan umat pada kehidupan duniawi dan ukrawi yang
lebih berkualitas.
7. Ruang Lingkup Manajemen Masjid dan Konsep Memakmurkan
Masjid
Dalam pengaplikasiannya, Manajemen Masjid mempunyai
cakupan/lingkup yang sangat luas dan penulis melakukan pembagiaannya dalam 3
cakupan bidang yaitu: bidang Idarah, Imarah dan Ri’ayah. Berikut ini adalah
penjelasannya.
a. ldarah Masjid/ Manajemen Masjid
Idarah Masjid merupakan kegiatan pengelolaan yang menyangkut dengan

perencanaan, pengorganisasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan segala
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kegiatan Masjid yang sudah dilakukan beberapan waktu yang dan waktu yang
akan datang.”
b. Imarah Masjid/ Pemakmuran Masjid

Imarah Masjid merupakan kegiatan pemakmuran Masjid yang betujuan
menjadikan masjid sebagai tempat yang aman, nyaman dan tentram dalam segala
kegiatan yang akan berlansung di Masjid nanti nya, seperti keberlansungan
peribadatan, keberlansungan proses belajar mengajar, kegiatan sosial dan
peringatan hari besar islam.

c. Ri’ayah Masjid/ Pemeliharaan Masjid

Ri’ayah Masjid merupakan kegiatan pemeliharaan bangunan dan kawasan
Masjid, baik itu meliputi lingkungan, kebersihan, keindahan, keamanan, serta
semua peralatan yang di gunakan dalam memakmurkan Masjid. Manajemen
Masjid merupakan serangkaian proses untuk mencapai tujuan yang telah
diterapkan, kemudian dilakukan ole pengurus Masjid bersama staf dan para
jamaahnya melalui berbagai aktivitas sesuai dengan ruang lingkup Manajemen
Masjid, Imarah, Idarah, dan Ri’ayah.

Semua pemaparan di atas harus dilakukan agar lembaga Masjid dapat
berfungsi seperti yang diharapkan, yakni sebagai pusat ibadah, pemberdayaan dan
persatuan umat dalam rangka meningkatkan keimanan, ketagwaan, aklak mulia,
kecerdasan umat dan tercapainya masyarakat adil dan makmur yang di ridai Alla
SWT. Bila diliuat sekarang, semangat pembangunan Masjid belum tentu diiringi

dengan semangat memakmurkannya, hal ini terliat dari tidak sedikit nya Masjid

™ Mukrodi, Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi Masjid.
(Banten: Universitas Pamulang 2014) Vol.2,hal.1
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yang sunyi dari kegiatan jamaah misalnya hanya berfungsi seminggu sekali untuk

shalat berjamaah seperti shalat jum’at atau shalat fardu.”

Memakmurkan Masjid merupakan amal yang sangat dicintai oleh Allah,
oleh karena itu sudah seharusnya umat muslim berlomba-lomba dalam
memakmurkan Masjid dan lebih memeratikan keberadaannya dengan melakukan

berbagai aktivitas yang dapat menghidupkan suasana Masjid.

> Nana Rukhamana, Manajemen dan Dakwah, ( Jakarta: Al-Mawardi Prima. 2002),
hal.3.
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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

1. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah kualitatif
deskriptif yang akan menghasilkan data berbentuk kata-kata, gambar bukan
angka.”® Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
menggambarkan semua data atau keadaan subjek penelitian kemudian dianalisis
dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini
dan selanjutnya mencoba memberikan pemecahan masalahnya dan dapat
memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan serta lebih banyak bisa diterapkan diberbagai masalah.
Penelitian deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan penelitian yang hendak
membuat gambaran atau mencoba mencerna suatu peristiwa atau gejala secara
sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat.”’

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu
metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dan
informan secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan

diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang

’® Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologis, Presentasi dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Untuk Bidang lImu Sosial,
Pendidikan dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), cet.1, hal. 51.

" Supardi, Metodologi Penelitian dan Bisnis, (Yogyakarta: Ull Press, 2005), hal.28.
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dihadapi peneliti.”® Penelitian diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang
berhubungan dengan fungsi masnajemen masjid yang sebenarnya dalam
perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah.

2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif
artinya hasil penelitian tidak diolah secara matematika akan tetapi lebih kepada
penyampaian suatu perasaan atau wawasan yang datanya diambil berdasarkan
subjek yang diteliti.”” Dimana pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang
tujuannya untuk membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif
konstruktif (misalnya nilai-nilai sosial, makna-makna yang bersumber dari
indvidu, serta sejarah dengan tujuan untuk membangun teori atau pola
pengetahuan tertentu).

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data
yang diperoleh dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya
analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada
pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan
peneliti sendiri dilapangan. &

B. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
perpustakaan (Library Reseach). Penelitian perpustakaan (Library Reseach)

merupakan penelitian kepepustakaan yang dilakukan dengan mencari data atau

® Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.
116.

" Umar Husen, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2005), hal. 36.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), hal. 2.
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informasi dengan membaca buku-buku referensi, jurnal-jurnal terkait dan bahan-
bahan publikasi lainnya yang tersedia di perpustakaan yang ada kaitannya
dengan proposal skripsi ini.2

C. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
darimana data diperoleh.®

Dalam penelitian ini, sumber data yang di peroleh oleh penulis adalah
dari karya-karya ilmiah yang berikatan dengan penelitian penulis. Seperti jurnal,
artikel, kejadian di lapangan, Al-Qur’an, Kutubus Sittah dan buku-buku.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengumpulan data,

menilai keabsahan data, menganalisis data serta membuat kesimpulan atas
temuannya.®® Serta mencari referensi-referensi dengan cara membaca, menelaah
dan mencatat semua data yang relevan dengan masalah yang diteliti untuk
menemukan makna yang dimaksud.**

Suharsimi Arikunto mengemukakan pendapatnya dalam karyanya yang
berjudul Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, menjelaskan bahwa

metode dokumentasi adalah mencari suatu data mengenai suatu hal atau variabel

8 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan komunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), hal.31.

82 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), hal.172.

8 Burhan Bungin, Pendidikan Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
hal.222.

8 Nana Audiana, Sistem Pemerintahan Good Govermance Umar Bin Abdul Aziz, (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), hal. 30.
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yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti, majalah,
rapat, agenda dan sebagainya.®®

E. Teknik Analisis Data

Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan konsep yang
diberikan Miles dan Huberman. Dimana Miles dan Huberman mengungkapkan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlansung secara teruss menerus pada setiap tahapan penelitian hingga tuntas.
Adapun dalam hal ini teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Data Reduction

Data yang diperoleh dari laporan jurnalnya cukup banyak, maka oleh
karna itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari
tema dan polanya.

2. Data Display

Penyajian data penelitian kualitatif biasa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

3. Conclusion Draving/Verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
beruba jika ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), hal. 8.
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lapangan mengumpulkan data. Maka, kesimpulan yang ditemukan merupakan

kesimpulan yang kredibel %

8 Sugiyono, Metode Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 252.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Fungsi Manajemen Masjid Dalam Al-Qur’an

Manajemen Masjid berasal dari dua kata, yaitu Manajemen dan Masjid
dimana Masjid sendiri berasal dari kata s« — s yang bermakna tempat

sujud/shalat. Masjid bukan milik pribadi, tapi milik bersama yang harus di jaga
dan dirawat secara bersama-sama dengan kerjasama yang baik agar terwujudnya
suatu management yang perfect. Sedangkan manajemen, berasal dari kata
manage yang berarti mengurus, membimbing, mengawasi, mengelola atau
mengatur.

Dalam pembahasan Manajemen Masjid. Moh E. Ayub mengemukakan
pendapatnya tentang Manajemen Masjid, dimana dalam pendapat nya tersebut,
beliau menyatakan bahwa sanya, Manajemen Masjid adalah usaha yang harus
dilakukan untuk merealisasi fungsi-fungsi Masjid sebagaimana mestinya tanpa
mengabaikan sedikit pun perkara yang dilakukan dalam manajemen masjid.?’

Masjid merupakan bangunan suci umat islam yang menjadi tempat
umat berdo’a kepada sang pencipta dan sekaligus menjadi tempat ibadah
bagi muslimin untuk menunaikan kewajiban mereka menghadap sang ilahi.
Terlepas dari semua hal itu, Masjid menjadi pusat pemberdayaan umat
muslimin di muka bumi sebagai media pemenyatu umat islam di dunia.
Berdirinya Masjid di muka bumi, bersamaan didirikan dan meluasnya ajaran

islam di wilayah yang menjadi tempat tersiarnya agama islam di dunia.

8 Moh E Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, ( Jakarta:
Gema Insani Press 1996), hal. 33-35.
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Secara kultural, Masjid di pandang sebagai lembaga yang baik, bermoral, dan
terpercaya karena kesan keagamaan yang lekat padanya. Hal ini merupakan
modal tersendiri bagi Masjid yang mungkin modal ini tidak dimiliki oleh
lembaga-lembaga lain.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an QS. At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketagwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-

lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid

quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di

dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan

sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang Yyang bersih.”[QS.At-

Taubah/108:9]%

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat

untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-

orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan

% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204
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ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.®

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya Masjid itu
di bangun bukan untuk pameran semata, namun didirikan nya Masjid sebagai
bentuk takwa hamba kepada Allah SWT bahkan dalam ayat berikut nya yaitu
ayat 109 dijelaskan bahwa pembangunan Masjid sebagai petunjuk yang
diberikan oleh Allah kepada hambanya yang takwa kepadanya dan dijauhkan

dari kezaliman yang akan menimpa nya seperti kelanjutan ayat berikut ini:
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Artinya:“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya
(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-Nya itu yang baik,
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam
neraka jahannam. Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.” [QS.At-Taubah/109:9]%°

Kemudian di dalam tafsir Al-Misbah pula menjelaskan sambungan dari
ayat 108 yaitu ayat 109 yang menerangkan bahwa akidah dan perbuatan orang-
orang yang berdiri atas landasan keikhlasan dan ketakwaan kepada Allah demi
mencari keridhaan-Nya, tidaklah sama dengan orang yang mendirikannya atas
dasar kemunafikan dan kekufuran. Karena sesungguhnya pekerjaan orang yang
bertakwa adalah lurus dan kuat atas dasar yang kokoh, sedangkan pekerjaan

orang-orang munafik bagaikan bangunan di tepi jurang yang hamper runtuh, ia

¥ Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204
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lemah dan akan roboh Bersama pemiliknya ke dalam neraka jahanam. Allah
tidak akan memberi petunjuk ke jalan yang benar kepada orang-orang bersikeras
menzalimi dirinya sendiri dengan kekufuran.™

Dari ayat-ayat di atas yang telah penulis terangkan, dapat disimpulkan
bahwasanya bangunan Masjid itu didirikan atas dasar ketakwaan hamba kepada
Allah SWT, bukan karena tujuan untuk bermegah megahan suapaya dilihat oleh
orang lain. Allah SWT tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim, namun Allah hanya akan memberi petunjuk bagi mereka yang senantiasa
selalu bertakwa kepada Allah dalam keadaan apapun, di tempat dimanapun
selama iman masih berpegang teguh kepada ajaran agama islam yang di
bawakan oleh rasul nya.

Menurut Ahmad sutarmadi, Masjid bukan sekedar memiliki peran dan
fungsi sebagai serana peribatan saja bagi jama’ahnya. Masjid memiliki misi
yang lebih luas mencakup bidang pendidikan agama, dan pengetahuan, serta
peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para jamaah dan peningkatan
ekonomi bagi masyarakat, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia.*?

Dari ayat-ayat di atas yang telah penulis terangkan, dapat disimpulkan
bahwasanya bangunan Masjid itu didirikan atas dasar ketakwaan hamba kepada
Allah SWT bukan karena tujuan untuk bermegah megahan suapaya dilihat oleh
orang lain. Allah SWT tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim, namun Allah hanya akan memberi petunjuk bagi mereka yang senantiasa

selalu bertakwa kepada Allah dalam keadaan apapun, di tempat dimanapun

° Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
%2 Ahmad Sutarmdi,Visi dan Misi Langkah Strategis; Pengurus Dewan Masjid
Indonesia, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 2002), hal.19
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selama iman masih berpegang teguh kepada ajaran agama islam yang di
bawakan oleh rasul nya.

Fungsi Masjid paling sering diartikan adalah sebagai tempat
melaksanakan ibadah shalat berjama’ah. Shalat berjama’ah adalah salah
satu ajaran islam yang pokok, sunnah Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam dalam pengertian muhaditsin, bukan fugaha, yang bermakna
perbuatan yang selalu dikerjakan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam. Ajaran Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam tentang shalat
berjama’ah merupakan perintah yang benar-benar ditekankan kepada umat
muslimin.*

Terlepas dari pendapat di atas. Manajemen Masjid dalam Al-Qur’an
terbagi menjadi dua bagian utama, seperti berikut:

a. Management Bainal Maadiyah/ Physical Management

Merupakan Manajemen yang meliputi fisik kepengurusan Masjid,
pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan Masjid, kebersihan,
ketertiban, keindahan, ketentraman, keuangan, dan pemeliharaan Masjid.

Sebagaimana firman Allah SWT QS. At-Taubah/9:18 sebagai berikut:

/
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Artinya:“Sesungguhnya hanya orang yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun)selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang

% Fanani, Achmad. “Arsitektur Masjid” (Yogyakarta. PT Bentang Pustaka. 2009). hal.
227.
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diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(QS. At-Taubah/9: 18).**

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa
orang-orang yang dapat memakmurkan Masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari kebangkitan dan hari
balasan, serta melaksanakan shalat dan menunaikan zakat hartta mereka dan tidak
takut selain kepada Allah. Merekalah yang diharapkan menjadi orang-orang yang
mendapat petunjuk ke jalan yang benar disisi Allah SWT.*

Kemudian dalam kitab kutubus sittan ada salah satu Hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersanad dari pada Ustman Bin Affan yang

lansung bersambung kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah mendengar
Rasulullah  SAW bersabda, Barangsiapa membangun masjid karena
mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga
kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Ibnu Majah/608:743]%
Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bagaimana
pentingnya suatu kepengurusan yang harus di bentuk di dalam Masjid agar

nantinya dapat memakmurkan Masjid dan itu semua dilakukan sebagai bentuk

rasa Syukur dan hormat seorang hamba pada agama islam.

b. Management Bainal Ruhy/ Funcional Manajement

% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
189.

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5

*® HR. Ibnu Majah, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.743.)
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Merupakan pelaksanaan pengaturan fungsi Masjid sebagai wadah
pembinaan umat, tempat tumbuh berkembang nya kebudayaan islam seperti pada
zaman Rasulullah. Management Bainal Ruhy meliputi beberapa hal yang sangat
berpengaruh pada psikology manusia, seperti pendidikan agidah islamiyah,
pembinaan akhlakul karimah pada umat.

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang fungsi Masjid dan urgensinya
sebagaimana dalam firman Allah SWT yang tercantum dalam QS. An-Nur

ayat 36-37 sebagaimana bunyinya :
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Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada

hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].”

Dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan dengan
cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintahkan untuk
dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan AIl-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di
waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh

perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)

%" Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-355
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mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.*®

Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasai
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang
lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak
sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi
dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia
berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak
dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘“Diantara
tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam
membangun Masjid.” [HR Nasai/no:682]%

Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bahwa Allah telah
menetapkan tentang beberapa hak Masjid, diantaranya Masjid berhak untuk
dimuliakan, diagungkan, dan dihormati kesuciaanya, karena Masjid merupakan
rumah Allah SWT yang digunakan untuk beribadah. Keguanaan Masjid

mampu melimpahkan berbagai kebaikan kepada orang yang senantiasa

mengunjunginya, oleh karena demikian membangun Masjid bukan untuk

% Shalihin Bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016).
Cetk.1.

> HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.



70

bermegah-megah dengan bangunannya, namun Masjid sungguh di bangun
karena dasar takwa kepada Allah SWT, bukan setelah membangun tidak
memperhatikan Manajemen didalamnya dan janganlah manusia membangun
Masjid hanya karena unsur riya, karena hal tersebut sungguh tidak ada
manfaatnya.

Selanjutnya dalam proses pelaksanan untuk memakmurkan Masjid sesuai
dengan fungsi nya menurut Al-Qur’an, terdapat tiga hal penting yang perlu di
perhatikan dan di terapkan dalam menerapkan Manajemen di suatu Masjid, agar
manajemen dalam masjid tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Berikut adalah tiga pondasi penting dalam penerapan fungsi
Manajemen Masjid Menurut Al-Qur’an:

1). Idarah Masjid/ Manajemen Masjid

Idarah masjid merupakan kegiatan pengelolaan yang menyangkut dengan
perencanaan, pengorganisasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan segala
kegiatan Masjid yang sudah dilakukan beberapan waktu yang dan waktu yang
akan datang.'®

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketagwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:

100 Mukrodi, Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi Masjid.
(Banten: Universitas Pamulang 2014) Vol.2,hal.1
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.” [QS. At-
Taubah/9:108]**

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.*®

Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang
Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas
begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah
satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:

1% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204

192 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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Artinya: “Dari abu hurairah r.a tidaklah sebuah kaum berkumpul di
dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan
saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada
mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,
dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-
Nya.”[HR.Abu Daud/no 1243]'%

Kemudian dari ayat dan Hadits di atas menjelaskan bagaimana
pentingnya Manajemen dalam mengatur Masjid agar nantinya siapa pun yang
ingin beribadah di dalam Masjid memperoleh kenyamanan dan suka berlama-
lama melakukan ibadah di Masjid tersebut.

2). Imarah Masjid/ Pemakmuran Masjid

Imarah masjid merupakan kegiatan pemakmuran Masjid yang betujuan
menjadikan masjid sebagai tempat yang aman, nyaman dan tentram dalam segala
kegiatan yang akan berlansung di Masjid nanti nya, seperti keberlansungan
peribadatan, keberlansungan proses belajar mengajar, kegiatan sosial dan
peringatan hari besar islam.

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang bagaimana seharus nya perlakuan
umat untuk memakmurkan Masjid dan urgensinya sebagaimana dalam firman

Allah SWT vyang tercantum dalam QS. An-Nur ayat 36-37 sebagaimana

bunyinya:

1% HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
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Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada

hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].*%*

Kemudian di dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan
dengan cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintahkan untuk
dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan Al-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di
waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.'®

Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasali
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang
lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak

sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi

194 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-
355

1% Shalihin Bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag,
2016). Cetk.1.
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dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia
berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak
dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Diantara
tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam
membangun Masjid.” [HR.Nasai/no:682]106
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Dari ayat dan Hadits tersebut keduanya saling keterkaitan tentang
perlakuan yang seharusnya dilakukan oleh umat terhadap Masjid, yang mana
Masjid tidak hanya harus megah dan tidak pula harus terbuat dari emas permata,
namun Masjid haruslah terjaga dan di hormati keberadaannya dan mengatur
seagala bentuk kepengurusan yang ada di dalam Masjid. Perlu diketahui Masjid
dibangun atas dasar takwa, bukan atas dasar riya yang kemudia hanya
menjadikan Masjid sebagai pajangan sahaja.

3). Ri’ayah Masjid/ Pemeliharaan Masjid

Riayah Masjid merupakan kegiatan pemeliharaan bangunan dan kawasan
Masjid, baik itu meliputi lingkungan, kebersihan, keindahan, keamanan, serta
semua peralatan yang di gunakan dalam memakmurkan Masjid.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun

dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang

1% HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.
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melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketaqwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti
dalam ayat berikut ini:
1 /£;// o o’if.
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-

lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid

quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di

dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan

sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.” [QS.At-

Taubah/9:108]*"

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.'®®

Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang

Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas

begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah

1% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204

1% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:
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Artinya: “Dari abu hurairah r. a tldaklah sebuah kaum berkumpul di

dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan

saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada
mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,
dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-

Nya.” [HR.Abu Daud/no 1243]*%

Kemudian dari ayat dan Hadits di atas menjelaskan bagaimana
pentingnya Manajemen dalam mengatur dan memelihara Masjid agar nantinya
siapa pun yang ingin beribadah di dalam Masjid memperoleh kenyamanan dan
suka berlama-lama melakukan ibadah di Masjid tersebut karena masjid tersebut
kodisinya terawat dan bersih.

1. Fungsi-Fungsi Manajemen

Pada dasarnya fungsi Manajemen Masjid sama dengan fungsi
Manajemen pada umumnya dengan singkatan POAC, namun ada beberapa
proses penyebutan dan jumlah yang berbeda, akan tetapi memiliki tujuan yang

sama dalam hal mengatur dan mengarahkan suatu kegiatan menuju ke hal yang

lebih baik dengan mengimplementasikan di kegiatan sehari-hari sebagai berikut:

1% HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
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a. Perencanaan Masjid.

Perencanaan Masjid adalah memikirkan apa yang harus dikerjakan dengan
sumber daya yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan
Masjid secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Takmir
biasanya akan mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil
tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan Masjid.**°

Dalam mengerjakan suatu kegiatan Masjid seringkali mengalami
kesulitan jika dilakukan tanpa perencanaan yang baik, oleh karena itu perencanaan
harus disusun dengan sebaik mungkin agar semua pihak bekerja dengan terarah
dan terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an QS. Al-Hashr ayat 18 tentang kegunaan Manajemen

perencanaan dalam Masjid seperti ayat berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, bertkwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” [QS. Al-Hashr/59:18]***
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Dalam kajian tafsir Al-Misbah karangan Quraish Shihab, ayat tersebut
diterangkan dengan kalimat, Wahai orang-orang yang beriman, berlindunglah

kalian dari azab Allah dengan selalu mematuhi nya. Dan hendaknya setiap kalian

19 Jeffrit Kalprianus Ismail, Hari Nugroho, Intan Hesti Indriani, dkk, Pengantar

Manajemen, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), hal, 6.
1 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
548.
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memikirkan apa saja amalan yang dipersiapkan untuk hari esok. Maka
bertakwalah selalu kalian kepada Allah SWT, karena Allah benar-benar
mengetahui dan akan membalas segala sesuatu yang kalian lakukan.**?

Kemudian dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari
yang bersanad dari Ibnu Abbas a.s yang membahas tentang Manajemen, dimana
dalam hadits tersebut Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda sebagali

berikut:

e e BT &mubjwf\u,\}

(;i:ﬂj‘}:l.c \L}Q&J\ W&s@qu&w&ig@w\

u\.&tdbu\.wé-\wf f}id‘dbj&-}f‘g)u—cdyw
WS Es e () K gig B iz Vfauuéjd.:f
U@&\uwwowdm\wwuvﬁfdb
Slae A 4 g lows I8 2 éﬁwﬁiﬁé{%w‘élw

Z

saolp 5 U ) e Eload s 84 3R o AlSRns

Artinya: “Allah menulis kebaikan dan kejelekan yang dilakukan
hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak
melaksanakan, maka tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna
baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan
kebaikan dan betul-betul dilaksanakan, maka oleh Allah ditulis 10
kebaikan dan 700 lipat/ cabang sampai yang banyak, sebaliknya barang
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan
maka dia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika dia
berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya, maka ditulis
sebagai satu kejelekan.” [HR. Bukhari/611:743]*

Di salah satu kesempatan seminar yang diadakan oleh Lembaga

Manajemen FEB Universitas Indonesia, ketua dewan Masjid Indonesia yakni

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.14.
'3 HR. Bukhari,Kutubus Sittah,(Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 743.



79

Yusuf Kala memberikan materi seminar yang berkaitan tentang pentingnya ilmu
Manajemen dalam kepengurusan Masjid yang Makmur demi kemaslahatan umat.
Walaupun demikian, realitanya di lapangan masih banyak Masjid-masjid yang di
aceh yang kurang dalam menerapkan ilmu Manajemen tersebut sehingga
menimbulkan banyak kesan yang tidak menyenangkan ketika berkunjung dan
singgah di setiap Masjid. Namun, semua hal negativ tersebut dapat di Atasi
apabila penerapan ilmu Manajemen dilakukan di semua Masjid.

Dari kedua pembahasan ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang perencanaan/
planning mengajarkan kepada kita betapa penting nya melakakukan rencana
sebelum memulai suatu kegiatan, namun kegiatan yang dilakukan harus
bermanfaat dan dapat memberi faedah bagi diri kita dan orang lain. Penting nya
penerapan Manajemen dalam suatu bangunan Masjid diharapkan dapat
memberikan kemakmuran bagi Masjid itu sendiri demi mengsejahterakan umat
islam. Namun, walaupun di kondisi sekarang ini dilapangan masih belum banyak
Masji-masjid yang menerapkan Manajemen yang baik dan benar dalam Masjid,
sehingga sangat disayangkan suatu Masjid tanpa ada Manajemen di dalamnya
hanya akan menjadikan umat islam semakin tertinggal, padahal dari Masjid lah
peradaban umat islam dapat dilihat secara nyata.

b. Pengorganisasian Masjid.

Pengorganisasian Masjid adalah penyatuan, pengelompokan, dan
pengaturan pengurus Masjid untuk digerakkan dalam satu kesatuan kerja
sebagaimana yang telah direncanakan. Dalam pengorganisasian Masjid, Langkah-

langkah yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut.:
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3)

4)

5)

6)
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Membagi atau mengelompokan aktivitas pemakmuran Masjid dalam
satu kesatuan.

Merumuskan dan menentukan tugas serta tanggung jawab struktur
kepengurusan Masjid dan menempatkan personal pengurusnya sesuai
dengan kemampuan, kemauan, pengalaman, serta kondisi fisik dan
mentalnya.

Memberikan wewenang dan tanggung jawab yang penuh dari
pimpinan pengurus BKM kepada staf-staf dan para pelaksanaannya.
Menciptakan jalinan kerja yang baik, sehingga pengurus memiliki
alur kerja yang solid.

Memaksimalkan sumberdaya manusia maupun sumber daya lainnya
yang digunakan untuk memperkuat kinerja kepengurusan Masjid.

Mengkomunikasikan rencana kerja pengurus Masjid.

Pengelompokan setiap pengurus dan di posisikan pada salah satu bidang,

Hadits, hal

yang kemudian di berikan amanah masing-masing dalam menjalankan tugasnya
untuk memakmurkan dan mengsejahterakan Masjid. Akan tetapi tidak banyak

yang mengetahui bahwasanya ilmu tersebut juga di bahas dalam Al-Qur’an dan

demikian dapat dilihat dari firman Allah SWT, QS. Ali Imran ayat 103

sebagai berikut:

Y A A ki e R VE s A i 13 /°3
508

uﬂu&uvmgu?\“ Azad "°/°u ,u;;c;du’\



81

P |

° AN ““ ° /}0‘ Aw_2 % ‘./, /fw o}/'f.?/< ? L v ../9;
VQ.«J ..i..c\.).:“\ VQ aN ] J-»\fg\.@-vj vfu\.a.:b QU‘ e gfv-
T ol 04
Oj.l.:.@_s

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah

kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat

Allah, orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah

Allah menerangkan ayat-ayat nya kepadamu, agar kamu mendapat

petunjuk.” [QS. Ali Imran/3:103]***

Berpegang teguhlah kepada agama Allah dan tetaplah Bersatu, janganlah
berbuat sesuatu yang mengarah kepada perpecahan. Renungkanlah karunia Allah
yang diturunkan kepada kalian pada masa jahiliah, ketika kalian masih saling
bermusuhan, saat itu Allah menyatukan hati kalian melalui islam, sehingga kalian
menjadi saling mncintai. Saat itu kalian berada di jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kalian dengan islam. Dengan penjelasan yang baik seperti itulah,
Allah selalu menerangkan berbagai jalan kebaikan untuk kalian tempuh.**®

Semakin terpadu dan terkoordinasi tugas-tugas organisasi dalam Masjid,
maka akan semakin efektif pula sistem Manajemen di Masjid tersebut. Karena
dengan adanya mekanisme Manajemen yang baik dan benar akan berdampak pada
maju dan berkembang nya suatu Masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam
Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang diriwayatkan oleh imam

Bukhari yang bersanad dari abu salamah sampai kepada Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wassalam sebagai berikut:

1% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.

63.
115

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.2.
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Artinya: “Seseorang tidak diutus sebagai khalifah kecuali memiliki dua
niat, yaitu memerintahkan kepada kebaikan dan melarang kepada

kejelekan, dan orang yang menjaga diri dari kejelekan adalah orang-
orang yang dijaga oleh Allah.” [HR.Bukhari/845:] **°

Setelah membahas ayat Al-Qur’an dan Hadits tersebut, maka kita
mengetahui bagaimana manusia diajarkan tentang cara mereka harus hidup secara
mahkluk social dan terikat satu sama lain demi keutuhan diri, hal tersebut di
karenakan dengan mereka hidup berdampingan dan selalu terikat satu dengan
yang lain memungkinkan mereka untuk saling terhubung dalam kebaikan dan
bersama-sama menggapai Ridha llahi dengan tidak menyakiti sesame namun,
menjaga sesama agar terhindar dari siksa api neraka.

Dari ayat ini mengajarkan kita tentang penting nya ilmu social
bermasyarakat dan tidak melakukan hal tersebut sendiri-sendiri, dikarenakan
semua hal tersebut akan mudah kita gapai dengan sama-sama bahu membahu
mengambil peran penting di dalam nya agar semua mendapat hikmah nya juga,
begitu pula dengan manajemen di suatu masjid, tidak akan berhasil jika hanya

satu orang yang melakukan.

1% HR. Bukhari,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.845.



83

c. Pelaksanaan Masjid.

Dalam Manajemen Masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk berkativitas sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus Masjid
harus memberikan motivasi dan tindakan lansung mengenai aktivitas yang
dilakukan para pengurus, sekaligus menjadi teladan aksi bagi para pengurus dan
jama’ah Masjid untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna

menunaikan Amanah kepengurusan dengan baik.

Suatu Manajemen Masjid barulah di katakan berhasil apabila telah
melaksanakan setiap perencanaan yang telah mereka rangkai dahulu untuk
dijalankan demi kemakmuran suatu Masjid, namun walaupun demikian, masih
ada saja Masjid-masjid yang tidak mengetahui bagaimana cara mefungsikan
pelaksanaan Manajemen sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi ayat 2 sebagai berikut:
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Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus. untuk memperingatkan siksaan
yang sangat perih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shaleh, bahwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik.” [QS. Al-Kahfi/18:2]*"’
Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat tersebut menerangkan bahwa

Allah telah menjadikan ajaran-ajaran Al-Qur’an itu lurus agar dapat memberi

peringatan kepada orang-orang yang ingkar dengan azab yang keras dan memberi

7 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.

293.
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berita sukacita pada orang-orang yang membenarkan dan berbuat kebajikan,
bahwa mereka akan mendapatkan pahala berlipat ganda.*® Selanjutnya dalam
salah satu Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang diriwayatkan
oleh imam Muslim bersanad kepada ibnu abbas a.s yang menjelaskan bagaimana
erat nya hubungan Manajemen Pelaksanaan dan Manajemen Perencanaan yang
seharus nya setiap Masjid harus lah mulai menerapkan sistem Manajemen dalam
kepengurusab Masjid agar benar-benar mefungsikan Masjid dengan sebaik-baik

nya sesuai dengan Hadits berikut:
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Artinya: “Allah mengetahui kebaikan dan kejelekan yang dilakukan
hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak
melaksanakan, maka tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna
baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan
kebaikan dan betul-betul dilaksanakan, maka oleh Allah ditulis 10
kebaikan dan 700 lipat/ cabang sampai yang banyak, sebaliknya barang
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan
maka dia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika dia
berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya, maka ditulis
sebagai satu kejelekan.” [HR. Muslim/ 546: 702]***

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.7.
% HR. Muslim,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.702.
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Dari ayat Al-Qur’an dan Hadits tersebut mengajarkan kita akan penting
nya usaha untuk dilakukan setelah menggambarkan suatu keadaan, hal tersebut
lah yang mebuktikan bahwa Sanya Kita tidak hanya sekedar memberitahukan
sesuatu hal, namun kita juga melakukan suatu hal tersebut demi membuktikan
diri kita benar-benar serius ingin keinginan kita tercapai. Begitu pula dengan
manajemen Masjid baru bisa terlaksana jika kita tidak hanya mementingkan
opini, namun juga ada aksi yang kita lakukan demi tersampai nya perkataan yang
kita sampaikan demi berlansung nya suatu kegiatan.

d. Pengawasan Masjid.

Pengawasan atau control, baik itu dari pimpinan BKM kepada staf-stafnya
maupun dari staf kepada pimipinan dan sesame staf kepengurusan Masjid, hal
tersebut merupakan suatu yang penting dalam kepengurusan memakmurkan
Masjid. Pengawasan juga dapat dilakukan dengan mengamati jalannya
pelaksanaan kegiatan Masjid, mengukur keberhasilan dan kegagalannya dengan
standar bagaimana yang ditetapkan dalam perencanaan, untuk selanjutnya
memperbaiki kesalahan dan kekurangan, serta mencegah terjadinya kegagalan.120

Memakmurkan Masjid merupakan amal yang sangat dicintai oleh Allah
SWT, oleh karena itu sudah seharusnya umat muslim berlomba-lomba dalam
memakmurkan Masjid dan lebih memeratikan keberadaannya dengan melakukan
berbagai aktivitas yang dapat menghidupkan suasana Masjid. Sering terjadinya
hal yang tidak menyenangkan terhadap jama’ah ketika berada di Masjid disebab

kan oleh kepengurusan yang tidak berlaku sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits,

120 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), hal, 147-
151.
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padahal dalam Al-Qur’an sudah dijelaska bagaimana cara mengatur
kepengurusan yang baik dan benar setelah adanya perencanaan, pengelompokan,
pelaksaan, maka pengawasan di perlukan dalam memastikan semua berjalan
lancar, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an QS.Al-Infithar ayat 10-12

sebagai berikut:

< ;/‘3{. > % afos 2 W& 2 < e A 0}9// ?/

(V1) 35 B Osalis (1)) EglS Ul (0 + )elsd o3 Oy
Artinya: “Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) pengawas,
yang mulia (disisi Allah) dan mencatat (amal perbuatanmu), mereka

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” [QS. Al-Infitar/82:10-12]**

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menerangkan bahwa,
Sesungguhnya diri kalian itu diawasi dan dijaga oleh pra malaikat yang mulia di
sisi kami, yang mencatat dan membukukan segala perbuatan. Mereka mengetahui
kebaikan dan kejahatan yang kalian lakukan.'** Kemudian terlepas dari ayat Al-
Qur’an di atas, dalam salah satu Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari juga membahas tentang penting nya
Manajemen Pengawasan dalam suatu kepengurusan demi melihat perubahan dari

suatu kegiatan yang dilakukan, sebagaimana sabda Rasulullah Skallallahu ‘Alaihi

Wassalam sebagai berikut:
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Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
588.

122

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.15.
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Artinya: “Bertakwalah kepada Allah dimana saja berada, gantilah yang

jelek dengan yang baik, bergaullah dengan orang lain dengan akhlak

yang bagus.” [HR.Bukhari/ 545]'%

Ayat Al-Qur’an dan Hadits tersebut menjelaskan kepada kita tentang
semua hal yang kita lakukan sebenar nya di awasi oleh sang pencipta agar kita
terhindar dari kemungkaran, namun tatkala manusia selalu merasa dirinya sendiri
dalam melakukan sesuatu hal, namun faktanya allah selalu memperhatikan apa
yang hamba nya kerjakan dan memberikan semua kudrah dan iradah nya kepada
hambanya yang bersungguh-sungguh, begitu pula dengan penerapan manajemen
di masjid tidak boleh dilakukan sesuka hati, namun harus sesuai dengan prosedur
yang di targetkan agar nantinya tidak terjadi kesalahan, oleh karena itu tidak
heran dalam setiap pelaksanaan kegiatan akan ada selalu ketua yang memantau
kinerja dari kelompok nya demi kesuksesan suatu pemakmuran masjid.

2. Visi Misi Masjid

Masjid merupakan tempat peribadatan kaum muslim di seluruh dunia
untuk beribadah dalam rangka menghambakan diri kepada Allah SWT. Kata
Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu Sajada, yang berarti tempat sujud
(Masjid), tempat untuk bersujud bisa dilakukan dimana saja, asalkan tempat
tersebut terjamin bersih dari kotoran ataupun najis, hal ini sebagaimana firman

Allah SWT QS. At-Taubah/9:18 sebagai berikut:

g}‘ij\ Lﬁji‘j gjl‘.faj\ 6\3/\3 J;/."J\ (:}23‘3 5&\5 &;'\ :f; i&‘ . o j,i.;é (;i
VA e g s 3 A L 8

Artinya:“Sesungguhnya hanya orang yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta

2 HR. Bukhari,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.545.
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tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada

siapapun)selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang

diharapkan termasuk golongan orang-orang Yyang mendapat

petunjuk”.(QS. At-Taubah/9: 18).*#*

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa
orang-orang yang dapat memakmurkan Masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari kebangkitan dan hari
balasan, serta melaksanakan shalat dan menunaikan zakat hartta mereka dan tidak
takut selain kepada Allah. Merekalah yang diharapkan menjadi orang-orang yang
mendapat petunjuk ke jalan yang benar disisi Allah SWT.*®

Kemudian dalam kitab kutubus sittah ada salah satu Hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersanad dari pada Ustman Bin Affan yang

lansung bersambung kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah mendengar

Rasulullah  SAW bersabda, Barangsiapa membangun masjid karena

mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga
kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Ibnu Majah/608:743]"°

Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bagaimana

pentingnya suatu kepengurusan yang harus di bentuk di dalam Masjid agar

nantinya dapat memakmurkan Masjid dan itu semua dilakukan sebagai bentuk

rasa Syukur dan hormat seorang hamba pada agama islam. Dalam hal ini

124 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
189.

12> Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5

28 HR. Ibnu Majah, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016),
no.743.)
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berdirinya Masjid di atas bumi adalah untuk jadi tempat perantara antara
manusia dan sang pengcipta agar semakin dekat dan mengingatkan manusia
akan kekuasaan Allah yang tiada batas di seluruh penjuru dunia, disini penulis
ingin menyimpulkan Visi dan Misi Masjid sebagai berikut.:

a. Visi Masjid.

Mewujudkan Tempat ibadah yang nyaman bagi umat untuk
berkomunikasi batin dengan sang pengcipta, serta mewujudkan peribatan yang
selalu mendukung hambanya bahkan demi pemberdayaan umat lebih baik.

b. Misi Masjid.

1.) Memperkokoh ukhwah antar sesame muslim dengan senantiasa
menjalin silaturahmi dan saling tolong menolong.

2.) Mengajak ummat untuk berlomba-lomba beribadah kepada Allah
SWT dalam meningkatkan ketagwaan dan kualitas keimanan
melalui segala kegiatan keagamaan.

3.) Membina jama’ah agar menjadi pribadi muslim yang bertaqwa.

4.) Menyatukan umat serta mewujudkan islam rahmatallil’alamin dan
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap pemakmuran Masjid

dan Agama Allah SWT.

B. Fungsi Manajemen Masjid Dalam As-Sunnabh.

Manajemen adalah peraturan yang akan menunjukan cara-cara yang
efektif dan efisien dalam melaksanakan suatu pekerjaan, manajemen telah
memungkinkan manusia untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam

rangka penciptaan tujuan. Manajemen juga memberikan prediksi dan
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imajinasi agar manusia dapat mengantisipasi perubahan lingkungan yang
dinamis.** Menurut Melayu manajemen merupakan ilmu dan seni yang
mengatur serta memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.*?

Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, pembahasan
Masjid sebagai pusat perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan
dengan fenomena Masjid di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam di
madinah yang dijadikan tempat untuk mengkaji, memahami dan menghafal Al-
Qur’an dan Al-Hadits yang di imani sebagai sumber ilmu pengtahuan tertinggi
yang dibimbing lansung oleh Rasulullah SAW sendiri. Dari Masjid inilah
terbentuk masyarakat muslim yang berilmu yang dinamakan Ilama’ yang
menyebarkan ajaran Islam ke penjuru dunia, maka lahirlah ilmu pengetahuan
Islam.

Rasulullah SAW dalam satu riwayat hadits yang diriwayatkan oleh imam
bukhari dalam kitab shahih bukhari dengan nomor hadits 611 menyeru kepada
umat untuk senantiasa pergi ke Masjid untuk beribadah kepada Allah SWT secara
berjamaah karena beribadah di dalam Masjid secara berjamaah lebih banyak
pahalanya di bandingkan beribadah sendiri di dalam rumah sebagaimana hadits

Rasulullah SAW berikut:
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27 Ahmad Ibrahim Abu Siin,Manajemen Syariah, (Jakarta:Rajawali Pers,2012), hal.28.
128MelayuS.P.Hasibuan,Manajemen Dasar, Pengertian Dasar dan
Masalah,(Jakarta:Bumi Aksara,2006), hal.2.
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Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Musa bin ismail berkata, telah
menceritakan kepada kami abdul wahid berkata, telah menceritakan
kepada kami al-a’masy berkata, aku mendengar abu shalih berkata, aku
mendengar abu hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Shalat
seorang laki-laki dengan berjamaah dibanding shalatnya di rumah atau di
pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua puluh
lima kali lipat. Yang demikian iyu karena bila dia berwudhu dengan
menyempurnakan wudhunya lalu keluar dari rumahnya menuju Masjid,
dia tidak keluar kecuali untuk melaksanakan shalat berjamaah, maka
tidak ada satu langkahpun dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu
derajat, dan akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia
melaksanakan shalat, maka malaikat akan turun untuk mendoakannya
selama dia masih berada di tempat shalatnya, ya Allah ampunilah dia. Ya
Allah rahmatilah dia, dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam
keadaan shalat selama dia menati pelaksanaan shalat.” [HR.
Bukhari/611]*%

Di dalam sejarah peradaban umat Islam terdahulu telah dijelaskan bahwa
ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam mendapat perintah dari Allah
Subhanallahu wa Ta’ala untuk berhijrah dari kota mekkah ke kota madinah, hal
yang pertama dilakukan Rasulullah adalah membangun Masjid, yaitu yang di
kenal sekarang dengan Masjid Quba. Dan di sinilah pertama kalinya didirikannya
shalat jum’at berjama’ah bagi kaum muslimin. Kemudian setelah membangun
Masjid Quba, Masjid kedua yang di bangun oleh Rasul adalah Masjid Nabawi.

Dan para ulama mengatakan bahwasanya Masjid nabawi ini di bangun atas dasar

' HR. Bukhari,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.611.
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tagwa, dan banyak sekali keutamaan-keutamaan yang kita dapatkan ketika
beribadah di Masjid nabawi di bandingkan Masjid-Masjid lainnya.

Kemudian dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasai
yang bersanad kepada Utsman Bin Affan yang lansung mendengarkan sabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam tentang suatu kemuliaan bagi seseorang

yang membangun Masjid seperti Hadits berikut:
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Artinya: “Darl Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah mendengar

Rasulullah  SAW bersabda, Barangsiapa membangun masjid karena

mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga

kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Nasai/681]"°

Bahkan pada masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam dan para
sahabat, masjid mengambil peran penting dalam mengsejahterakan umat Islam
sendiri. Hal tersebut tidak lain karena Masjid adalah tempat tumbuh dan
berkembang nya peradaban islam. Sebagaimana yang disampaikan oleh Quraish
Shihab dalam bukunya yang berjudul “Wawasan Al-Quran”. ™" Tidak kurang dari
sepuluh peranan dan fungsi yang diemban oleh Masjid di zaman Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wassalam, yaitu:

1. Tempat ibadah (shalat dan zikir).

2. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial budaya).

3. Tempat pendidikan.

3% HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.681)

131 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur an, (Bandung: Mizan Pustaka 2004) Cet.1
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Tempat santunan sosial.

Tempat latihan militer dan persiapan alat-alat Nya.
Tempat pengobatan para korban perang.

Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa.
Aula dan tempat menerima tamu.

Tempat menawan tahanan.

10. Pusat penerangan atau pembelaan agama

Kemudian dalam kitab kutubus sittah ada salah satu Hadits yang

diriwayatkan oleh lbnu Majah yang bersanad dari pada Ustman Bin Affan yang

lansung bersambung kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa membangun
masjid karena mengharap Ridha Allah, maka Allah akan
mendirikan baginya di Suitga kelak seperti apa yang dibangunnya.”
[HR.Ibnu Majah/608:743]**

Dari semua penjelasan di atas menjelaskan bahwa di zaman Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wassalam sudah ada ilmu Manajemen/POAC yang diterapkan

untuk mengatur, merencana, mengelompokan dan meninjak lanjuti terhadap

perkara yang akan dilakukan kedepannya atau pun mengevaluasi setiap langkah

yang telah di kerjakan. Hal tersebut menunjukan bagaimana suatu sistem

manajemen sudah digunakan pada masa Rasulullah, namun dengan penamaan

B2 HR. Ibnu Majah, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016),

no.743.)
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yang berbeda akan tetapi mengandung makna dan tujuan yang sama dan di bahas
dalam setiap Hadits seperti Fungsi Manajemen berikut:
a. Perencanaan Masjid.

Perencanaan Masjid adalah memikirkan apa yang harus dikerjakan dengan
sumber daya yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan
Masjid secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Takmir
biasanya akan mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil
tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan Masjid.**®

Kemudian dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari
yang bersanad dari Ibnu Abbas a.s yang membahas tentang Manajemen, dimana

dalam hadits tersebut Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda sebagali

berikut:
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Artinya: “Allah menulis kebaikan dan kejelekan yang dilakukan
hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak

33 Jeffrit Kalprianus Ismail, Hari Nugroho, Intan Hesti Indriani, dkk, Pengantar

Manajemen, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), hal, 6.
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melaksanakan, maka tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna
baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan
kebaikan dan betul-betul dilaksanakan, maka oleh Allah ditulis 10
kebaikan dan 700 lipat/ cabang sampai yang banyak, sebaliknya barang
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan
maka dia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika dia
berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya, maka ditulis
sebagai satu kejelekan.” [HR. Bukhari/611:743]**

Dari Hadits tentang perencanaan/ planning mengajarkan kepada Kita
betapa penting nya melakakukan rencana sebelum memulai suatu kegiatan, namun
kegiatan yang dilakukan harus bermanfaat dan dapat memberi faedah bagi diri
kita dan orang lain. Penting nya penerapan Manajemen dalam suatu bangunan
Masjid diharapkan dapat memberikan kemakmuran bagi Masjid itu sendiri demi
mengsejahterakan umat islam. Namun, walaupun di kondisi sekarang ini
dilapangan masih belum banyak Masji-masjid yang menerapkan Manajemen yang
baik dan benar dalam Masjid, sehingga sangat disayangkan suatu Masjid tanpa
ada Manajemen di dalamnya hanya akan menjadikan umat islam semakin
tertinggal, padahal dari Masjid lah peradaban umat islam dapat dilihat secara
nyata.

b. Pengorganisasian Masjid.

Pengorganisasian Masjid adalah penyatuan, pengelompokan, dan
pengaturan pengurus Masjid untuk digerakkan dalam satu kesatuan Kkerja
sebagaimana yang telah direncanakan. Dalam pengorganisasian Masjid, Langkah-
langkah yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut.:

1. Membagi atau mengelompokan aktivitas pemakmuran Masjid dalam

satu kesatuan.

% HR. Bukhari,Kutubus Sittah,(Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 743.



96

2. Merumuskan dan menentukan tugas serta tanggung jawab struktur
kepengurusan Masjid dan menempatkan personal pengurusnya sesuai
dengan kemampuan, kemauan, pengalaman, serta kondisi fisik dan
mentalnya.

3. Memberikan wewenang dan tanggung jawab yang penuh dari
pimpinan pengurus BKM kepada staf-staf dan para pelaksanaannya.

4. Menciptakan jalinan kerja yang baik, sehingga pengurus memiliki
alur kerja yang solid.

5. Memaksimalkan sumberdaya manusia maupun sumber daya lainnya
yang digunakan untuk memperkuat kinerja kepengurusan Masjid.

6. Mengkomunikasikan rencana kerja pengurus Masjid.

Semakin terpadu dan terkoordinasi tugas-tugas organisasi dalam Masjid,
maka akan semakin efektif pula sistem Manajemen di Masjid tersebut. Karena
dengan adanya mekanisme Manajemen yang baik dan benar akan berdampak pada
maju dan berkembang nya suatu Masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam
Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang diriwayatkan oleh imam
Bukhari yang bersanad dari abu salamah sampai kepada Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wassalam sebagai berikut:
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Artinya: “Seseorang tidak diutus sebagai khalifah kecuali memiliki dua
niat, yaitu memerintahkan kepada kebaikan dan melarang kepada
kejelekan, dan orang yang menjaga diri dari kejelekan adalah orang-
orang yang dijaga oleh Allah.” [HR.Bukhari/845:] **

Setelah membahas Hadits tersebut, maka kita mengetahui bagaimana
manusia diajarkan tentang cara mereka harus hidup secara mahkluk social dan
terikat satu sama lain demi keutuhan diri, hal tersebut di karenakan dengan
mereka hidup berdampingan dan selalu terikat satu dengan yang lain
memungkinkan mereka untuk saling terhubung dalam kebaikan dan bersama-
sama menggapai Ridha llahi dengan tidak menyakiti sesame namun, menjaga
sesama agar terhindar dari siksa api neraka.

c. Pelaksanaan Masjid.

Dalam Manajemen Masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk berkativitas sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus Masjid
harus memberikan motivasi dan tindakan lansung mengenai aktivitas yang
dilakukan para pengurus, sekaligus menjadi teladan aksi bagi para pengurus dan
jama’ah Masjid untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna
menunaikan Amanah kepengurusan dengan baik.

Kemudian dalam salah satu Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam yang diriwayatkan oleh imam Muslim bersanad kepada ibnu abbas a.s

yang menjelaskan bagaimana erat nya hubungan Manajemen Pelaksanaan dan

Manajemen Perencanaan yang seharus nya setiap Masjid harus lah mulai

3> HR. Bukhari,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.845.
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menerapkan sistem Manajemen dalam kepengurusab Masjid agar benar-benar

mefungsikan Masjid dengan sebaik-baik nya sesuai dengan Hadits berikut:
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Artinya:“Allah mengetahui kebaikan dan kejelekan yang dilakukan
hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak
melaksanakan, maka tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna
baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan
kebaikan dan betul-betul dilaksanakan, maka oleh Allah ditulis 10
kebaikan dan 700 lipat/ cabang sampai yang banyak, sebaliknya barang
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan
maka dia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika dia
berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya, maka ditulis
sebagai satu kejelekan.” [HR. Muslim/ 546: 702]**°

Dari Hadits tersebut mengajarkan kita akan penting nya usaha untuk
dilakukan setelah menggambarkan suatu keadaan, hal tersebut lah yang
mebuktikan bahwa Sanya kita tidak hanya sekedar memberitahukan sesuatu hal,
namun kita juga melakukan suatu hal tersebut demi membuktikan diri kita benar-
benar serius ingin keinginan kita tercapai. Begitu pula dengan manajemen Masjid

baru bisa terlaksana jika kita tidak hanya mementingkan opini, namun juga ada

3® HR. Muslim,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.702.
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aksi yang kita lakukan demi tersampai nya perkataan yang kita sampaikan demi
berlansung nya suatu kegiatan.
d. Pengawasan Masjid.

Pengawasan atau control, baik itu dari pimpinan BKM kepada staf-
stafnya maupun dari staf kepada pimipinan dan sesame staf kepengurusan
Masjid, hal tersebut merupakan suatu yang penting dalam kepengurusan
memakmurkan Masjid. Pengawasan juga dapat dilakukan dengan mengamati
jalannya pelaksanaan kegiatan Masjid, mengukur keberhasilan dan kegagalannya
dengan standar bagaimana yang ditetapkan dalam perencanaan, untuk selanjutnya
memperbaiki kesalahan dan kekurangan, serta mencegah terjadinya
kegagalan.137

Dalam salah satu Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang
diriwayatkan oleh imam Bukhari juga membahas tentang penting nya
Manajemen Pengawasan dalam suatu kepengurusan demi melihat perubahan dari
suatu kegiatan yang dilakukan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Wassalam sebagai berikut:
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Artinya: “Bertakwalah kepada Allah dimana saja berada, gantilah yang

jelek dengan yang baik, bergaullah dengan orang lain dengan akhlak
yang bagus.” [HR.Bukhari/ 545]*

RN

37 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), hal, 147-
151.
%% HR. Bukhari,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.545.
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Kemudian Hadits tersebut menjelaskan kepada kita tentang semua hal
yang kita lakukan sebenar nya di awasi oleh sang pencipta agar kita terhindar dari
kemungkaran, namun tatkala manusia selalu merasa dirinya sendiri dalam
melakukan sesuatu hal, namun faktanya allah selalu memperhatikan apa yang
hamba nya kerjakan dan memberikan semua kudrah dan iradah nya kepada
hambanya yang bersungguh-sungguh, begitu pula dengan penerapan manajemen
di masjid tidak boleh dilakukan sesuka hati, namun harus sesuai dengan prosedur
yang di targetkan agar nantinya tidak terjadi kesalahan, oleh karena itu tidak
heran dalam setiap pelaksanaan kegiatan akan ada selalu ketua yang memantau
kinerja dari kelompok nya demi kesuksesan suatu pemakmuran masjid.

C. Hasil Penelitian.

1. Fungsi Manajemen Masjid Yang Sebenarnya Dalam Perspektif Al
Qur’an Dan As-Sunnah.

Manajemen adalah peraturan yang akan menunjukan cara-cara yang
efektif dan efisien dalam melaksanakan suatu pekerjaan, manajemen telah
memungkinkan manusia untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam
rangka penciptaan tujuan. Manajemen juga memberikan prediksi dan
imajinasi agar manusia dapat mengantisipasi perubahan lingkungan yang
dinamis.*® Menurut Melayu manajemen merupakan ilmu dan seni yang
mengatur serta memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.**

3% Ahmad Ibrahim Abu Siin,Manajemen Syariah, (Jakarta:Rajawali Pers,2012), hal.28.
1\jelayuS.P.Hasibuan,Manajemen Dasar, Pengertian Dasar dan
Masalah,(Jakarta:Bumi Aksara,2006), hal.2.
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Manajemen Masjid berasal dari dua kata, yaitu Manajemen dan Masjid
dimana Masjid sendiri berasal dari kata ‘s« — s yang bermakna tempat

sujud/shalat. Masjid bukan milik pribadi, tapi milik bersama yang harus di jaga
dan dirawat secara bersama-sama dengan kerjasama yang baik agar terwujudnya
suatu management yang perfect. Sedangkan manajemen, berasal dari kata
manage yang berarti mengurus, membimbing, mengawasi, mengelola atau
mengatur.

Kemudian jika ditinjau dari perspektif Al-Qur’an, manusia merupakan
bagian dasar dari manajemen itu sendiri, hal tersebut dikarenakan dasar yang
digunakan dalam membentuk dan merangka manajemen tidak hanya dualisme
dalam pendelegasian tugas kepada karyawan, akan tetapi termaksud didalamnya
untuk suatu tugas dan tujuan.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an QS. At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketagwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:

otz %7 3 1 14 /5.{.
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di
dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan

~
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sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.”[QS.At-
Taubah/108:9]**

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.**

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya Masjid itu
di bangun bukan untuk pameran semata, namun didirikan nya Masjid sebagai
bentuk takwa hamba kepada Allah SWT bahkan dalam ayat berikut nya yaitu
ayat 109 dijelaskan bahwa pembangunan Masjid sebagai petunjuk yang
diberikan oleh Allah kepada hambanya yang takwa kepadanya dan dijauhkan

dari kezaliman yang akan menimpa nya seperti kelanjutan ayat berikut ini:
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Artinya:“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya
(masjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-Nya itu yang baik,

ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam

-

'“! Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204

%2 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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neraka jahannam. Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.” [QS.At-Taubah/109:9]**®

Kemudian di dalam tafsir Al-Misbah pula menjelaskan sambungan dari
ayat 108 yaitu ayat 109 yang menerangkan bahwa akidah dan perbuatan orang-
orang yang berdiri atas landasan keikhlasan dan ketakwaan kepada Allah demi
mencari keridhaan-Nya, tidaklah sama dengan orang yang mendirikannya atas
dasar kemunafikan dan kekufuran. Karena sesungguhnya pekerjaan orang yang
bertakwa adalah lurus dan kuat atas dasar yang kokoh, sedangkan pekerjaan
orang-orang munafik bagaikan bangunan di tepi jurang yang hamper runtuh, ia
lemah dan akan roboh Bersama pemiliknya ke dalam neraka jahanam. Allah
tidak akan memberi petunjuk ke jalan yang benar kepada orang-orang bersikeras
menzalimi dirinya sendiri dengan kekufuran.***

Dari ayat-ayat di atas yang telah penulis terangkan, dapat disimpulkan
bahwasanya bangunan Masjid itu didirikan atas dasar ketakwaan hamba kepada
Allah SWT, bukan karena tujuan untuk bermegah megahan suapaya dilihat oleh
orang lain. Allah SWT tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim, namun Allah hanya akan memberi petunjuk bagi mereka yang senantiasa
selalu bertakwa kepada Allah dalam keadaan apapun, di tempat dimanapun
selama iman masih berpegang teguh kepada ajaran agama islam yang di
bawakan oleh rasul nya.

Fungsi Masjid paling sering diartikan adalah sebagai tempat
melaksanakan ibadah shalat berjama’ah. Shalat berjama’ah adalah salah

satu ajaran islam yang pokok, sunnah Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi

'3 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204

%% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5



104

Wassalam dalam pengertian muhaditsin, bukan fugaha, yang bermakna
perbuatan yang selalu dikerjakan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
Wassalam. Ajaran Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam tentang shalat
berjama’ah merupakan perintah yang benar-benar ditekankan kepada umat
muslimin.**®

Terlepas dari pendapat di atas. Manajemen Masjid dalam Al-Qur’an
terbagi menjadi dua bagian utama, seperti berikut:

¢. Management Bainal Maadiyah/ Physical Management

Merupakan Manajemen yang meliputi fisik kepengurusan Masjid,
pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan Masjid, kebersihan,
ketertiban, keindahan, ketentraman, keuangan, dan pemeliharaan Masjid.

Sebagaimana firman Allah SWT QS. At-Taubah/9:18 sebagai berikut:
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Artinya:“Sesungguhnya hanya orang yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun)selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang

diharapkan termasuk golongan orang-orang Yyang mendapat
petunjuk”.(QS. At-Taubah/9: 18).1%

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa
orang-orang yang dapat memakmurkan Masjid-masjid Allah hanyalah orang-

orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari kebangkitan dan hari

> Fanani, Achmad. “Arsitektur Masjid” (Yogyakarta. PT Bentang Pustaka. 2009). hal.
227.

146 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
189.
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balasan, serta melaksanakan shalat dan menunaikan zakat hartta mereka dan tidak
takut selain kepada Allah. Merekalah yang diharapkan menjadi orang-orang yang
mendapat petunjuk ke jalan yang benar disisi Allah SWT.*

Kemudian dalam kitab kutubus sittan ada salah satu Hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersanad dari pada Ustman Bin Affan yang

lansung bersambung kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa membangun masjid karena
mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga
kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Ibnu Majah/608:743]148
Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bagaimana
pentingnya suatu kepengurusan yang harus di bentuk di dalam Masjid agar

nantinya dapat memakmurkan Masjid dan itu semua dilakukan sebagai bentuk

rasa Syukur dan hormat seorang hamba pada agama islam.

d. Management Bainal Ruhy/ Funcional Manajement
Merupakan pelaksanaan pengaturan fungsi Masjid sebagai wadah
pembinaan umat, tempat tumbuh berkembang nya kebudayaan islam seperti pada

zaman Rasulullah. Management Bainal Ruhy meliputi beberapa hal yang sangat

7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
¥ HR. Ibnu Majah, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016),
no.743.)
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berpengaruh pada psikology manusia, seperti pendidikan agidah islamiyah,

pembinaan akhlakul karimah pada umat.

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang fungsi Masjid dan urgensinya

sebagaimana dalam firman Allah SWT yang tercantum dalam QS. An-Nur

ayat 36-37 sebagaimana bunyinya :

/}9/ P

30U e o fed W G 3 A6 T4 O s 1
fu\jw;s “”/&MYJL@(Y"\) JuaVis

rv) .5y ;Lz)s w5 2JE5 Gy G 5,8 () 5,050

Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada

hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].**

Dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan dengan
cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintahkan untuk
dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan AIl-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di
waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada

suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.'*

9 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-
355

130 shalihin Bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag,
2016). Cetk.L.
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Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasai
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang
lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak
sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi
dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia
berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak
dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: ‘“Diantara
tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam
membangun Masjid.” [HR Nasai/no:682]™"

Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bahwa Allah telah
menetapkan tentang beberapa hak Masjid, diantaranya Masjid berhak untuk
dimuliakan, diagungkan, dan dihormati kesuciaanya, karena Masjid merupakan
rumah Allah SWT yang digunakan untuk beribadah. Keguanaan Masjid
mampu melimpahkan berbagai kebaikan kepada orang yang senantiasa
mengunjunginya, oleh karena demikian membangun Masjid bukan untuk
bermegah-megah dengan bangunannya, namun Masjid sungguh di bangun

karena dasar takwa kepada Allah SWT, bukan setelah membangun tidak

memperhatikan Manajemen didalamnya dan janganlah manusia membangun

1 HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.
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Masjid hanya karena unsur riya, karena hal tersebut sungguh tidak ada
manfaatnya.

Selanjutnya dalam proses pelaksanan untuk memakmurkan Masjid sesuai
dengan fungsi nya menurut Al-Qur’an, terdapat tiga hal penting yang perlu di
perhatikan dan di terapkan dalam menerapkan Manajemen di suatu Masjid, agar
manajemen dalam masjid tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Berikut adalah tiga pondasi penting dalam penerapan fungsi
Manajemen Masjid Menurut Al-Qur’an:

1). Idarah Masjid/ Manajemen Masjid

Idarah masjid merupakan kegiatan pengelolaan yang menyangkut dengan

perencanaan, pengorganisasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan segala
kegiatan Masjid yang sudah dilakukan beberapan waktu yang dan waktu yang
akan datang.'*

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketagwaan
seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:
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152 Mukrodi, Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi Masjid.
(Banten: Universitas Pamulang 2014) Vol.2,hal.1
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di
dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.” [QS. At-
Taubah/9:108]™°

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.'**

Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang
Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas
begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah
satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:
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Artinya: “Dari abu hurairah r.a tidaklah sebuah kaum berkumpul di
dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan

'>3 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada

mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,

dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-

Nya.”[HR.Abu Daud/no 1243]**

Kemudian dari ayat dan Hadits di atas menjelaskan bagaimana
pentingnya Manajemen dalam mengatur Masjid agar nantinya siapa pun yang
ingin beribadah di dalam Masjid memperoleh kenyamanan dan suka berlama-
lama melakukan ibadah di Masjid tersebut.

2). Imarah Masjid/ Pemakmuran Masjid

Imarah masjid merupakan kegiatan pemakmuran Masjid yang betujuan
menjadikan masjid sebagai tempat yang aman, nyaman dan tentram dalam segala
kegiatan yang akan berlansung di Masjid nanti nya, seperti keberlansungan
peribadatan, keberlansungan proses belajar mengajar, kegiatan sosial dan
peringatan hari besar islam.

Al-Qur’an telah menjelaskan tentang bagaimana seharus nya perlakuan
umat untuk memakmurkan Masjid dan urgensinya sebagaimana dalam firman
Allah SWT vyang tercantum dalam QS. An-Nur ayat 36-37 sebagaimana
bunyinya:
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Artinya:“ (Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan
untuk dimuliakan dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya
senantiasa bertasbih kepada-Nya pada waktu pagi dan waktu petang[36].
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli mengingat
Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada

> HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
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hari  ketika hati dan penglihatan menjadi terguncang(hari
kiamat).”[QS.An-Nur/36-37:24].*°

Kemudian di dalam Tafsir Al-Muyassar kedua ayat tersebut di artikan
dengan cahaya, ini bersinar di Masjid-masjid yang Allah perintahkan untuk
dimuliakan dan ditinggikan bangunannya. Di dalamnya disebut nama Allah
dengan bacaan Al-Qur an, tasbih, tahlil dan yang lainnya dari berbagai
macam bentuk dzikir, ditunaikan shalat di dalamnya karena Allah SWT di
waktu pagi hari dan petang hari. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.*”’

Kemudian dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Nasali
no 682 Bab Masjid, tentang tanda-tanda kiamat dalam membangun Masjid
hanya karena faktor ingin terlihat megah sahaja, dan ingin terlihat oleh orang
lain akan harta yang dia gunakan untuk memegahkan Masjid, namun tidak
sepenuh hati memelihara masjid sebagai tempat yang nyaman dan memberi
dukungan kepada jama’ah yang bernaung dan beribadah di dalam Masjid

tersebut seperti hadits berikut:
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156 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal.354-
355

°7 Shalihin Bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag,
2016). Cetk.1.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia

berkata; telah memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Al-Mubarak

dari Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Abu Qibalah dari anas,

bahwa Rasulullah Shallallahu’alaithi Wasallam bersabda: ‘“Diantara

tanda-tanda hari kiamat adalah manusia bermegah-megahan dalam

membangun Masjid.” [HR.Nasai/no:682]**®

Dari ayat dan Hadits tersebut keduanya saling keterkaitan tentang
perlakuan yang seharusnya dilakukan oleh umat terhadap Masjid, yang mana
Masjid tidak hanya harus megah dan tidak pula harus terbuat dari emas permata,
namun Masjid haruslah terjaga dan di hormati keberadaannya dan mengatur
seagala bentuk kepengurusan yang ada di dalam Masjid. Perlu diketahui Masjid
dibangun atas dasar takwa, bukan atas dasar riya yang kemudia hanya
menjadikan Masjid sebagai pajangan sahaja.

3). Ri’ayah Masjid/ Pemeliharaan Masjid

Riayah Masjid merupakan kegiatan pemeliharaan bangunan dan kawasan
Masjid, baik itu meliputi lingkungan, kebersihan, keindahan, keamanan, serta
semua peralatan yang di gunakan dalam memakmurkan Masjid.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 108 yang menerangkan atas dasar mengapa Masjid itu di bangun
dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidak hanya menjadi bangunan suci yang
melambangkan agama islam, namun juga menjadi simbol dari ketaqwaan

seorang hamba kepada sang penciptanya dalam mecintai agamanya seperti

dalam ayat berikut ini:

18 HR. Nasai, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 682.
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Artinya:“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-

lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid

quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di

dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan

sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang yang bersih.” [QS.At-

Taubah/9:108]™*

Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat di atas menerangkan bahwa
janganlah engkau, Muhammad melakukan shalat di masjid itu selamanya.
Sesungguhnya Masjid yang didirikan untuk mencari keridhaan Allah sejak
pertama kalinya, seperti Masjid Quba adalah masjid yang layak dijadikan tempat
untuk melakukan syiar-syiar keagamaan. Di dalam Masjid itu terdapat orang-
orang yang suka menyucikan jiwa dan raga mereka dengan melaksanakan
ibadah yang benar. Allah mencintai dan memberi pahala kepada orang-orang
yang mendekatkan diri dengan menyucikan jiwa dan raga.*®

Dalam banyak nya hadits-hadits yang diriwayatkan oleh imam-imam
besar ahli hadits, penulis merangkul bebebrapa hadits yang membahas tentang
Masjid di dalamnya sebagai pedoman dan contoh bagaimana Masjid di bahas
begitu penting oleh Rasulullah SAW sebagai tempat peradaban umat islam salah

satunya hadits yang terkenal tentang Masjid dari imam Abu Daud no 1243

sebagai berikut:

*% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya,(Bandung: Cv J-Art), hal. 204

%% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5
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Artinya: “Dari abu hurairah r. a tldaklah sebuah kaum berkumpul di
dalam rumah diatara rumah-rumah Allah SWT membaca kitab Allah, dan
saling mempelajarinya diantara mereka melainkan akan turun kepada
mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi malaikat,
dan Allah menyebut-nyebut mereka diantara malaikat yang adadisisi-

Nya.” [HR.Abu Daud/no 1243]*¢*

Kemudian dari ayat dan Hadits di atas menjelaskan bagaimana
pentingnya Manajemen dalam mengatur dan memelihara Masjid agar nantinya
siapa pun yang ingin beribadah di dalam Masjid memperoleh kenyamanan dan
suka berlama-lama melakukan ibadah di Masjid tersebut karena masjid tersebut
kodisinya terawat dan bersih.

Pada dasarnya fungsi Manajemen Masjid sama dengan fungsi
Manajemen pada umumnya dengan singkatan POAC, namun ada beberapa
proses penyebutan dan jumlah yang berbeda, akan tetapi memiliki tujuan yang
sama dalam hal mengatur dan mengarahkan suatu kegiatan menuju ke hal yang
lebih baik dengan mengimplementasikan di kegiatan sehari-hari sebagai berikut:

a. Perencanaan Masjid.

Perencanaan Masjid adalah memikirkan apa yang harus dikerjakan dengan
sumber daya yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan

Masjid secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Takmir

biasanya akan mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil

'*1 HR. Abu Daud,Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 1243
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tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan Masjid.**?

Dalam mengerjakan suatu kegiatan Masjid seringkali mengalami
kesulitan jika dilakukan tanpa perencanaan yang baik, oleh karena itu perencanaan
harus disusun dengan sebaik mungkin agar semua pihak bekerja dengan terarah
dan terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an QS. Al-Hashr ayat 18 tentang kegunaan Manajemen

perencanaan dalam Masjid seperti ayat berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, bertkwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” [QS. Al-Hashr/59:18]*
Dalam kajian tafsir Al-Misbah karangan Quraish Shihab, ayat tersebut
diterangkan dengan kalimat, Wahai orang-orang yang beriman, berlindunglah
kalian dari azab Allah dengan selalu mematuhi nya. Dan hendaknya setiap kalian
memikirkan apa saja amalan yang dipersiapkan untuk hari esok. Maka
bertakwalah selalu kalian kepada Allah SWT, karena Allah benar-benar
mengetahui dan akan membalas segala sesuatu yang kalian lakukan.*®*

Kemudian dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari

yang bersanad dari Ibnu Abbas a.s yang membahas tentang Manajemen, dimana

162 Jeffrit Kalprianus Ismail, Hari Nugroho, Intan Hesti Indriani, dkk, Pengantar

Manajemen, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), hal, 6.
183 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
548.

164

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.14.
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dalam hadits tersebut Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda sebagai

berikut:
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Artinya: “Allah menulis kebaikan dan kejelekan yang dilakukan
hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak
melaksanakan, maka tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna
baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan
kebaikan dan betul-betul dilaksanakan, maka oleh Allah ditulis 10
kebaikan dan 700 lipat/ cabang sampai yang banyak, sebaliknya barang
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan
maka dia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika dia

berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya, maka ditulis
sebagai satu kejelekan.” [HR. Bukhari/611:743]*%

Di salah satu kesempatan seminar yang diadakan oleh Lembaga
Manajemen FEB Universitas Indonesia, ketua dewan Masjid Indonesia yakni
Yusuf Kala memberikan materi seminar yang berkaitan tentang pentingnya ilmu
Manajemen dalam kepengurusan Masjid yang Makmur demi kemaslahatan umat.
Walaupun demikian, realitanya di lapangan masih banyak Masjid-masjid yang di
aceh yang kurang dalam menerapkan ilmu Manajemen tersebut sehingga

menimbulkan banyak kesan yang tidak menyenangkan ketika berkunjung dan

' HR. Bukhari,Kutubus Sittah,(Solo: Pustaka Arafah, 2016), no. 743.
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singgah di setiap Masjid. Namun, semua hal negativ tersebut dapat di Atasi
apabila penerapan ilmu Manajemen dilakukan di semua Masjid.

Dari kedua pembahasan ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang perencanaan/
planning mengajarkan kepada kita betapa penting nya melakakukan rencana
sebelum memulai suatu kegiatan, namun kegiatan yang dilakukan harus
bermanfaat dan dapat memberi faedah bagi diri kita dan orang lain. Penting nya
penerapan Manajemen dalam suatu bangunan Masjid diharapkan dapat
memberikan kemakmuran bagi Masjid itu sendiri demi mengsejahterakan umat
islam. Namun, walaupun di kondisi sekarang ini dilapangan masih belum banyak
Masji-masjid yang menerapkan Manajemen yang baik dan benar dalam Masjid,
sehingga sangat disayangkan suatu Masjid tanpa ada Manajemen di dalamnya
hanya akan menjadikan umat islam semakin tertinggal, padahal dari Masjid lah
peradaban umat islam dapat dilihat secara nyata.

b. Pengorganisasian Masjid.

Pengorganisasian Masjid adalah penyatuan, pengelompokan, dan
pengaturan pengurus Masjid untuk digerakkan dalam satu kesatuan Kkerja
sebagaimana yang telah direncanakan. Dalam pengorganisasian Masjid, Langkah-

langkah yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut.:

1. Membagi atau mengelompokan aktivitas pemakmuran Masjid
dalam satu kesatuan.
2. Merumuskan dan menentukan tugas serta tanggung jawab struktur

kepengurusan Masjid dan menempatkan personal pengurusnya
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sesuai dengan kemampuan, kemauan, pengalaman, serta kondisi
fisik dan mentalnya.

3. Memberikan wewenang dan tanggung jawab yang penuh dari
pimpinan  pengurus BKM kepada staf-staf dan para
pelaksanaannya.

4. Menciptakan jalinan kerja yang baik, sehingga pengurus memiliki
alur kerja yang solid.

5. Memaksimalkan sumberdaya manusia maupun sumber daya
lainnya yang digunakan untuk memperkuat kinerja kepengurusan
Masjid.

6. Mengkomunikasikan rencana kerja pengurus Masjid.

Pengelompokan setiap pengurus dan di posisikan pada salah satu bidang,
yang kemudian di berikan amanah masing-masing dalam menjalankan tugasnya
untuk memakmurkan dan mengsejahterakan Masjid. Akan tetapi tidak banyak
yang mengetahui bahwasanya ilmu tersebut juga di bahas dalam Al-Qur’an dan
Hadits, hal demikian dapat dilihat dari firman Allah SWT, QS. Ali Imran ayat 103

sebagai berikut:
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan,
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maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat

Allah, orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah

Allah menerangkan ayat-ayat ng/a kepadamu, agar kamu mendapat

petunjuk.” [QS. Ali Imran/3:103]*

Berpegang teguhlah kepada agama Allah dan tetaplah Bersatu, janganlah
berbuat sesuatu yang mengarah kepada perpecahan. Renungkanlah karunia Allah
yang diturunkan kepada kalian pada masa jahiliah, ketika kalian masih saling
bermusuhan, saat itu Allah menyatukan hati kalian melalui islam, sehingga kalian
menjadi saling mncintai. Saat itu kalian berada di jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kalian dengan islam. Dengan penjelasan yang baik seperti itulah,
Allah selalu menerangkan berbagai jalan kebaikan untuk kalian tempuh.*®’

Semakin terpadu dan terkoordinasi tugas-tugas organisasi dalam Masjid,
maka akan semakin efektif pula sistem Manajemen di Masjid tersebut. Karena
dengan adanya mekanisme Manajemen yang baik dan benar akan berdampak pada
maju dan berkembang nya suatu Masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam
Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang diriwayatkan oleh imam

Bukhari yang bersanad dari abu salamah sampai kepada Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi Wassalam sebagai berikut:

&\W&r@bwﬂw} };Jb”’

166

Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
63.

167

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.2.
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Artinya: “Seseorang tidak diutus sebagai khalifah kecuali memiliki dua
niat, yaitu memerintahkan kepada kebaikan dan melarang kepada
kejelekan, dan orang yang menjaga diri dari kejelekan adalah orang-
orang yang dijaga oleh Allah.” [HR.Bukhari/g845:] **®

Setelah membahas ayat Al-Qur’an dan Hadits tersebut, maka kita
mengetahui bagaimana manusia diajarkan tentang cara mereka harus hidup secara
mahkluk social dan terikat satu sama lain demi keutuhan diri, hal tersebut di
karenakan dengan mereka hidup berdampingan dan selalu terikat satu dengan
yang lain memungkinkan mereka untuk saling terhubung dalam kebaikan dan
bersama-sama menggapai Ridha llahi dengan tidak menyakiti sesame namun,
menjaga sesama agar terhindar dari siksa api neraka.

Dari ayat ini mengajarkan kita tentang penting nya ilmu social
bermasyarakat dan tidak melakukan hal tersebut sendiri-sendiri, dikarenakan
semua hal tersebut akan mudah kita gapai dengan sama-sama bahu membahu
mengambil peran penting di dalam nya agar semua mendapat hikmah nya juga,
begitu pula dengan manajemen di suatu masjid, tidak akan berhasil jika hanya
satu orang yang melakukan.

c. Pelaksanaan Masjid.

Dalam Manajemen Masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk berkativitas sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus Masjid
harus memberikan motivasi dan tindakan lansung mengenai aktivitas yang

dilakukan para pengurus, sekaligus menjadi teladan aksi bagi para pengurus dan

1% HR. Bukhari,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.845.
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jama’ah Masjid untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna
menunaikan Amanah kepengurusan dengan baik.

Suatu Manajemen Masjid barulah di katakan berhasil apabila telah
melaksanakan setiap perencanaan yang telah mereka rangkai dahulu untuk
dijalankan demi kemakmuran suatu Masjid, namun walaupun demikian, masih
ada saja Masjid-masjid yang tidak mengetahui bagaimana cara mefungsikan
pelaksanaan Manajemen sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi ayat 2 sebagai berikut:
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Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus. untuk memperingatkan siksaan
yang sangat perih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shaleh, bahwa

mereka akan mendapat pembalasan yang baik.” [QS. Al-Kahfi/18:2]'*°
Menurut kajian tafsir Al-Misbah ayat tersebut menerangkan bahwa
Allah telah menjadikan ajaran-ajaran Al-Qur’an itu lurus agar dapat memberi
peringatan kepada orang-orang yang ingkar dengan azab yang keras dan memberi
berita sukacita pada orang-orang yang membenarkan dan berbuat kebajikan,
bahwa mereka akan mendapatkan pahala berlipat ganda.'”® Selanjutnya dalam
salah satu Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam yang diriwayatkan
oleh imam Muslim bersanad kepada ibnu abbas a.s yang menjelaskan bagaimana

erat nya hubungan Manajemen Pelaksanaan dan Manajemen Perencanaan yang

seharus nya setiap Masjid harus lah mulai menerapkan sistem Manajemen dalam

1% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.

293.
170

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.7.
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kepengurusab Masjid agar benar-benar mefungsikan Masjid dengan sebaik-baik

nya sesuai dengan Hadits berikut:
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Artinya:“Allah mengetahui kebaikan dan kejelekan yang dilakukan
hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak
melaksanakan, maka tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna
baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan
kebaikan dan betul-betul dilaksanakan, maka oleh Allah ditulis 10
kebaikan dan 700 lipat/ cabang sampai yang banyak, sebaliknya barang
siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan
maka dia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika dia
berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya, maka ditulis
sebagai satu kejelekan.” [HR. Muslim/ 546: 702]*"

N\

Dari ayat Al-Qur’an dan Hadits tersebut mengajarkan kita akan penting
nya usaha untuk dilakukan setelah menggambarkan suatu keadaan, hal tersebut
lah yang mebuktikan bahwa Sanya kita tidak hanya sekedar memberitahukan
sesuatu hal, namun kita juga melakukan suatu hal tersebut demi membuktikan
diri kita benar-benar serius ingin keinginan Kita tercapai. Begitu pula dengan

manajemen Masjid baru bisa terlaksana jika kita tidak hanya mementingkan

1 HR. Muslim,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.702.
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opini, namun juga ada aksi yang kita lakukan demi tersampai nya perkataan yang
kita sampaikan demi berlansung nya suatu kegiatan.
d.Pengawasan Masjid.

Pengawasan atau control, baik itu dari pimpinan BKM kepada staf-stafnya
maupun dari staf kepada pimipinan dan sesame staf kepengurusan Masjid, hal
tersebut merupakan suatu yang penting dalam kepengurusan memakmurkan
Masjid. Pengawasan juga dapat dilakukan dengan mengamati jalannya
pelaksanaan kegiatan Masjid, mengukur keberhasilan dan kegagalannya dengan
standar bagaimana yang ditetapkan dalam perencanaan, untuk selanjutnya
memperbaiki kesalahan dan kekurangan, serta mencegah terjadinya kegagalan.172

Memakmurkan Masjid merupakan amal yang sangat dicintai oleh Allah
SWT, oleh karena itu sudah seharusnya umat muslim berlomba-lomba dalam
memakmurkan Masjid dan lebih memeratikan keberadaannya dengan melakukan
berbagai aktivitas yang dapat menghidupkan suasana Masjid. Sering terjadinya
hal yang tidak menyenangkan terhadap jama’ah ketika berada di Masjid disebab
kan oleh kepengurusan yang tidak berlaku sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits,
padahal dalam Al-Qur’an sudah dijelaska bagaimana cara mengatur
kepengurusan yang baik dan benar setelah adanya perencanaan, pengelompokan,
pelaksaan, maka pengawasan di perlukan dalam memastikan semua berjalan
lancar, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an QS.Al-Infithar ayat 10-12

sebagai berikut:

72 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), hal, 147-
151.
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f}/QT, PR }/o/ < W2 < Rt ‘,}o// ?/

(V1) Oslaad b Osalas (V1)EaglST LS (3 + ) ol (3 O3
Artinya: “Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) pengawas,
yang mulia (disisi Allah) dan mencatat (amal perbuatanmu), mereka

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” [QS. Al-Infitar/82:10-12]*"

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menerangkan bahwa,
Sesungguhnya diri kalian itu diawasi dan dijaga oleh pra malaikat yang mulia di
sisi kami, yang mencatat dan membukukan segala perbuatan. Mereka mengetahui
kebaikan dan kejahatan yang kalian lakukan.'”* Kemudian terlepas dari ayat Al-
Qur’an di atas, dalam salah satu Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari juga membahas tentang penting nya
Manajemen Pengawasan dalam suatu kepengurusan demi melihat perubahan dari

suatu kegiatan yang dilakukan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Wassalam sebagai berikut:

ot O5hes oF ol @‘w%&wwv\f‘@@ﬁ
/\a”\(;,l,;/wﬁ)\&hpmV deu)’d‘u’wd\
e 2 L R é:\\j &IS Lihs
Artinya: “Bertakwalah kepada Allah dimana saja berada, gantilah yang
jelek dengan yang baik, bergaullah dengan orang lain dengan akhlak
yang bagus.” [HR.Bukhari/ 545]*"
Ayat Al-Qur’an dan Hadits tersebut menjelaskan kepada kita tentang
semua hal yang kita lakukan sebenar nya di awasi oleh sang pencipta agar kita

terhindar dari kemungkaran, namun tatkala manusia selalu merasa dirinya sendiri

dalam melakukan sesuatu hal, namun faktanya allah selalu memperhatikan apa

' Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
588.

Y4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Lentera Hati: Jakarta 2002), vol.15.

> HR. Bukhari,Kutubus Sittah, (Solo: Pustaka Arafah, 2016), no.545.
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yang hamba nya kerjakan dan memberikan semua kudrah dan iradah nya kepada
hambanya yang bersungguh-sungguh, begitu pula dengan penerapan manajemen
di masjid tidak boleh dilakukan sesuka hati, namun harus sesuai dengan prosedur
yang di targetkan agar nantinya tidak terjadi kesalahan, oleh karena itu tidak
heran dalam setiap pelaksanaan kegiatan akan ada selalu ketua yang memantau
kinerja dari kelompok nya demi kesuksesan suatu pemakmuran masjid.

2. Manajemen Masjid di Zaman Sekarang Apakah Sesuai Dengan Al-

Qur’an dan As-Sunnah.

Dalam pengamatan yang telah peneliti analisis selama berkunjung dan
melihat sendiri di lapangan dan dari berita, Masih kurangnya penerapan
Manajemen di Masjid yang sesuai dengan perintah Al-Qur’an dan As-Sunnah,
padahal jika Masjid zaman sekarang di fungsikan dengan baik dan benar, dengan
Manajemen yang teratur dalam perkembangan teknologi di setiap zaman semakin
canggih, makan Masjid pun akan berkembang dengan sangat pesat dalam
mengsejahterakan umat, sehingga umat akan berbondong-bondong dating untuk
memakmurkan Masjid, karena mereka tahu manfaat dari memakmurkan Masjid.

Pada hakikat nya Masjid merupakan sarana dan aset yang sangat penting
dalam meningkatkan kemajuan islam, karna Masjid merupakan salah satu tempat
para kaum muslimin untuk membina keimanan agar semakin menimbulkan rasa
tagwa kepada Allah, indonesia sendiri merupakan negara dengan jumlah Masjid
terbesar di dunia yaitu berjumlah sekitar 731.096 Masjid, dan terus bertambah
dari tahun ke tahun, baik yang berukuran besar ataupun kecil, namun apabila di

cermati fungsi masjid belum di fungsikan dan belum diberdayakan secara
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optimal, oleh karena itu perlu adanya penerapan Manajemen Masjid yang baik
agar fungsi Masjid bisa dioptimalkan guna menjadi ruang publik dan pusat

peradaban umat.*"

Dalam kilas balik perjalanan Rasulullah SAW hijjrah dari Makkah ke
Madinah, kemudian Nabi Muhammad SAW mendirikan Masjid untuk pertama
kalinya di perkampungan Quba. Masjid yang dibangun oleh Rasulullah pada 8
Rabiul Awwal atau 23 september 622 Masehi memiliki sejarah penting bagi
perkembangan peradaban umat islam di seluruh bagian dunia. Kemudian setelah
pembangunan Masjid Quba di Madinah, mulailah terbentuk nya peradaban umat
islam yang sedikit demi sedikit mulai berkembang pesat di Madinah kala itu.

Jika membandingkan fungsi masjid di zaman sekarang dengan zaman
dahulu sangat lah berbeda jauh, dimana dahulu ummat berlomba-lomba pergi ke
Masjid untuk memenuhi panggila menunaikan shalat, musyawarah, baitul mall,
tempat ibadah, shalat dan zikir, tempat konsultasi dan komunikasi serta masalah
ekonomi-sosial budaya, tempat pendidikan, tempat santunan sosial, tempat
latihan militer dan persiapan alat-alat Nya, tempat pengobatan para korban
perang, tempat perdamaian dan pengadilan sengketa, Aula dan tempat menerima
tamu, empat menawan tahanan, pusat penerangan atau pembelaan agama.

Dalam perjalanan sejaranya, Masjid telah mengalami perkembangan
yang pesat, baik dalam bentuk bangunan maupun fungsi dan perannya. Bahkan
hamper dapat dikatakan, dimana ada komunitas muslim disitu ada Masjid. Pada

zaman sekarang fungsi Manajemen Masjid hanya digunakan oleh Masjid besar,

176 |bid, hal. 17.
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seperti Masjid Jamik di kecamatan, Masjid Agung di kabupaten, dan Masjid
Raya di provinsi, Masjid Kampus disetiap Universitas. Namun hal tersebut
berbanding terlabalik dengan Masji-masjid selain semua jenis Masjid di atas,
kebanyakan Masjid yang berada di setiap desa hamper hilang pengaturan
Manajemen di dalamnya di karena ketidak tahuan terhadap bagaimana seharus
nya Masjid di perlakukan dalam islam terlepas dari sarana ibadah saja.

Dengan demikian dari 731.096 jumlah Masjid, tercatat 50% Masjid yang
tersebar di setiap pelosok desa masih jauh dari pemberlakuan Manajemen Masjid
yang benar dan baik, sehingga kemakmuran Masjid menjadi masalah penting
yang harus terseleikan dengan cepat. Dari pembahasan di atas fenomena tentang
kurang nya kemakmuran dalam dunia kemasjidan terkadang berpengaruh
signifikan terhadap kenyamanan umat ketika beribadah dan berdo’a di dalamnya.
Hal tersebut dapat dilihat dari sekian banyak masjid di zaman sekarang yang tidak
menjalankan fungsi yang baik dan benar sesuai kandungan Al-Qur’an dan As-
Sunnah, sehingga menimbulkan paradigma di tengah masyarakat, padahal dalam
Al-Qur’an ada 28 ayat yang membahas tentang Masjid salah satunya sebagaimana

firman Allah SWT QS. At-Taubah/9:18 sebagai berikut:

/
- 1
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Artinya:“Sesungguhnya hanya orang yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun)selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
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diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(QS. At-Taubah/9: 18)."

Menurut kajian tafsir Al-Misbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa
orang-orang yang dapat memakmurkan Masjid-masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada hari kebangkitan dan hari
balasan, serta melaksanakan shalat dan menunaikan zakat hartta mereka dan tidak
takut selain kepada Allah. Merekalah yang diharapkan menjadi orang-orang yang
mendapat petunjuk ke jalan yang benar disisi Allah SWT.'"®

Kemudian dalam kitab kutubus sittah ada salah satu Hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersanad dari pada Ustman Bin Affan yang

lansung bersambung kepada Rasulullah SAW sebagai berikut:

2 @ ~ p @ P & o 2, &zl 2z o % % o ~
ot plag e ) Lo & Ju2s o JB Oz 5 OLEE ¢
B 10 BTt RS
Artinya: “Dari Ustman Bin Affan, ia berkata: aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa membangun masjid karena
mengharap Ridha Allah, maka Allah akan mendirikan baginya di surga
kelak seperti apa yang dibangunnya.” [HR.Ibnu Majah/608:743]""
Dari ayat dan Hadits di atas dapat penulis simpulkan bagaimana
pentingnya suatu kepengurusan yang harus di bentuk di dalam Masjid agar
nantinya dapat memakmurkan Masjid dan itu semua dilakukan sebagai bentuk

rasa Syukur dan hormat seorang hamba pada agama islam. Setelah pembahasan

bagaimana fungsi Manajemen Dalam Al-Qur’an dan Manajemen Masjid di

7 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya, ( Bandung : Cv J-Art), hal.
189.

'7% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Bandung: Lentera Hati 2002) Cet.5

2 HR. Ibnu Majah, Kutubus Sittah, Hadits Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 2016),
no.743.)
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zaman Rasulullah SAW, kemudian penulis mendeskripsikan ruang lingkup yang
di perkecil tentang penerapan fungsi Manajemen Masjid di zaman sekarang
sebagai berikut:
a. Sebagai Tempat Ibadah
Fungsi Masjid yang paling utama adalah sebagai tempat ibadah,
khususnya shalat. Masjid difungsikan sebagai sarana bagi umat muslim untuk
melaksanakan shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunnah, hal tersebut tidak
lain selain ber’ubudiyah kepada Allah SWT.
b. Sebagai Pusat Pendidikan
Pusat Pendidikan dalam penelitian ini adalah tempat berkumpul nya semua
golongan umur umat muslim dari yang kecil hingga lanjut usia untuk memperoleh
ilmu agama seperti, tausiah, belajar membaca qur’an, belajar iqraq, belajar fikh,
tauhid, dan ilmu agama lainnya yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Sebagai Tempat Musyawarah
Fungsi Masjid lainnya yang di bahas dalam penelitian ini tidak kalah
penting dari yang lain yaitu musyawarah. Dalam perkembangan umat musli, saat
ini, kita tahu banyak Masjid yang telah digunakan umat muslim untuk membahas
berbagai persoalan umat untuk di cari solusi penyelesaiannya.
d. Sebagai Tempat Akad Nikah
Selanjutnya Masjid menjadi saksi umat islam dalam mengikat janji suci
dan melengkapi hidup nya dengan melakukan pernikahan. Seperti kita ketahui hal
tersebut tidak lagi asing di dengar karena banyak Masjid yang dipilih untuk jadi

tempat umat mengabadikan akad pernikahan mereka di dalam nya.
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e. Sebagai Tempat Perlindungan

Fungsi Masjid lainnya yaitu sebagai tempat berlindung Ketika terjadi
bencana atau musibah, Masjid menjadi salah satu tempat paling banyak digunakan
sebagai tempat berlindung, pasalnya setiap muslim akan merasa aman dan
nyaman Ketika berada di dalam Masjid.

f. Tempat Wisata

Fungsi selanjutnya dari Masjid zaman sekarang adalah hanya untuk tempat
wisata, dimana manusia dating untuk mengabadikan foto bahwa mereka pernah
dating ke Masjid tersebut dan menunjukan bagaimana keindahan di Masjid
tersebut. Namu, Masjid sebagai tempat wisata religi hanya berlaku bagi Masjid-
masjid besar di setiap kabupaten kota dan provinsi, sedangkan Masjid di luaran
lainnya hanya sebagai tanda tempat ibadah semata.

Terlepas dari semua pembahasan di atas penekanan yang paling spesifik
muncul yang menjadi permasalahan yang sering di keluhkan setiap orang Ketika
pergi ke Masjid di zaman sekarang adalah Imarah, Idarah, Ri’ayah, karena ketiga
hal tersebut menjadi pokok pemerhatian dari suatu pemakmuran Masjid untuk
berkembang. Dimana pengertian dari ketiga fungsi Manajemen tersebut dalam
pandangan islam adalah sebagai berikut.:

1). Idarah Masjid/ Manajemen Masjid
Idarah masjid merupakan kegiatan pengelolaan yang menyangkut dengan

perencanaan, pengorganisasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan segala
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kegiatan Masjid yang sudah dilakukan beberapan waktu yang dan waktu yang
akan datang. ¥

2). Imarah Masjid/ Pemakmuran Masjid

Imarah masjid merupakan kegiatan pemakmuran Masjid yang betujuan
menjadikan masjid sebagai tempat yang aman, nyaman dan tentram dalam segala
kegiatan yang akan berlansung di Masjid nanti nya, seperti keberlansungan
peribadatan, keberlansungan proses belajar mengajar, kegiatan sosial dan
peringatan hari besar islam.

3). Ri’ayah Masjid/ Pemeliharaan Masjid

Ri’ayah Masjid merupakan kegiatan pemeliharaan bangunan dan kawasan
Masjid, baik itu meliputi lingkungan, kebersihan, keindahan, keamanan, serta
semua peralatan yang di gunakan dalam memakmurkan Masjid.

Dengan semua hal yang telah penulis bahas di atas, muncul lah masalah-
masalah yang sangat menonjol dalam Masjid-masjid yang tersebar di setiap
tempat, yaitu mulai dari Manajemen kepengurusan Masjid yang tidak terencana
dengan baik dan benar, sehingga membuat jama’ah tidak betah berlama-lama di
dalam Masjid karena merasa kurang nyaman Ketika beribadah dan tidak
memperoleh hal positif bagi psikologi mereka. ldarah ataupun pemakmuran
Masjid pun tidak kalah sama perannya yang harus di perhatikan oleh BKM dan
oleh setiap penanggung jawab atas kemaslahatan umat di dalam Masjid.
Hilangnya kemakmuran suatu Masjid berarti hancur sudah peran Masjid sebagai

tempat peradaban umat islam di dalamnya, yang dimana Masjid lah tempat

180 Mukrodi, Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi Masjid.
(Banten: Universitas Pamulang 2014) Vol.2, hal.1
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pengubah psikologi umat yang sering di ingat ketika hati ingin menghadap Allah
SWT.

Fenomena Masjid di zaman sekarang mungkin tidak bisa menjalankan
Masjid seperti di masa Rasulullah, hal tersebut di karenakan dengan kosumsi
zaman yang berbeda, akan tetapi Masjid di zaman sekarang bisa dikatakan sudah
menjalankan Manajemen Masjid mengikutii Al-Qur’an hanya segelintir Masjid
saja yang tersebar luas di Indonesia khusus nya di bumi Aceh, Maksud dari
kalimat segelintir Masjid yaitu ada beberapa yang mempratekkan nya seperti
masjid yang menjadi daya Tarik di suatu daerah, seperti Masjid Provinsi, Masjid
Agung, Masjid Jamik ataupun Masjid yang bernaung dibawah payung suatu
yayasan.

Masjid yang baik dan benar-benar bermutu untuk peradaban umat adalah
Masjid yang memerhatikan Imarah, Idarah, dan Ri’ayah nya, sehingga Masjid
menjadi bagus dan mengciptakan dimensi positif di dalamnya untuk mendukung
psikologi umat yang terkadang kacau dan terganggu karena permasalahan hidup
yang dialami. Masjid barulah dikatakan sebagai tempat pertumbuhan jiwa Rohani
umat jika di dalam kepengurusan dan pengololaan Masjid memerhatikan aspek-
apek Imarah, Idarah dan Ri’ayah untuk memakmurkan Masjid agar semakin
berpengaruh positif terhadap umat sebagaimana di contoh kan oleh Rasulullah
SAW dahulu. Ketika suatu Masjid sudah berpedoman kepada Al-Qur’an dan

Hadits Nabi, maka Masjid tersebut adalah Masjid yang dicintai oleh umat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Fungsi
Manajemen Masjid Yang Sebenarnya Dalam perspektif Al-Qur’an dan As-
Sunnah” maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Masjid merupakan bangunan suci umat islam yang menjadi tempat umat
berdo’a kepada sang pencipta dan sekaligus menjadi tempat ibadah bagi
muslimin untuk menunaikan kewajiban mereka menghadap sang ilahi.
Terlepas dari semua hal itu, Masjid menjadi pusat pemberdayaan
umat muslimin di muka bumi, sebagai media pemenyatu umat islam
di dunia.

2. Peran Masjid sangat lah penting dalam proses perkembangan islam di
dunia ini, oleh karena itu di dalam kepengurusan Manajemen Masjid
harus lah mengikuti Al-Qur’an dan As-Sunnah untuk menerapkan
manajemen yang benar didalam masjid, sehingga ketika masjid tersebut
makmur, bersih dan tata tertib manajemen nya tersusun rapi akan
berdampak positif kepada jama’ah dan Masjid itu sendiri.

3. Manajemen Masjid yang baik dan benar adalah manajemen yang
berdampak positif kepada jama’ah yang datang mengunjungi nya dan
betah berada di dalamnya. Tumbuh dan berkembang nya islam dapat
dilihat dari cara kita memperlakukan Masjid sebagai tempat yang sakral

bagi umat islam, karena jika kita kaji ulang tentang awal mula

133



134

penyebaran islam di dunia, Masjid mengambil peran penting dalam
proses perkembangan islam.
B. Saran
Setelah melewati beberapa pembahasan dan penelaahan terhadap
masalah Fungsi Manajemen Masjid Dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah
dan mendapatkan hasil analisis sebagaimana yang tertera pada kesimpulan di atas,
maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Peneliti menyarankan untuk masyarakat pada umumnya dan kepada
pengurus Masjid untuk senantiasa menerapkan Manajemen yang baik,
menjaga dan memakmurkan Masjid, serta meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan Islami.

2. Selanjutnya juga penulis menyarankan kepada para pembaca untuk dapat
mengambil pendapat para ulama yang sudah bersusah payah dalam
menganalisa serta menuangkan pemikiran mereka dalam karya-karya
yang sudah dituliskan. serta sudah pula oleh peneliti secara singkat
peneliti rangkumkan dalam penelitian ini.

3. Semoga dengan penelitian ini dapat mendorong para pengurus Masjid dan
lapisan masyarakat untuk selalu menjaga Masjid dan senantiasa berlomba-
lomba dalam memakmurkan Masjid di masa sekarang dan masa yang
akan dating.

4. Peneliti juga berharap kepada para akademisi agar penelitian ini dapat

dijadikan referensi tambahan masa masa mendatang. Dan menjadi bahan
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rujukan bagi semua peneliti untuk mempratekkan ilmu tersebut di dalam

masyarakat.

AR-RANIRY




DAFTAR PUSTAKA

Sumber Buku:

Abdul Fatah Idris. Hadits-Hadits Prediktif dan Teknis. Semarang: Pustaka
Putra,2012.

Ahmad IbrahimAbu Siin. Manajemen Syariah. Jakarta:Rajawali Pers, 2012,

Ahmad Warson Munawir. Kamus Arab Indonesia. Surabaya: Pustaka Progresif
ISBN 1984.

Ahmad Sutarmadi. Visi Misi dan Langkah Strategi Pengurus Dewan Masjid
Indonesia dan Pengelola Masjid. Jakarta: Logos Wacana limu, 2002.

Ahmad Yani. Panduan Memakmurkan Masjid. Jakarta: Al-Qalam, 2009.

Bachrudin Rifa’i dan Moch. Fakhruroji. Manajemen Masjid. Bandung : Benang
Merah Press, 2005.

Burhan Bungin. Pendidikan Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007.

Fanani, Achmad. Arsitektur Masjid. Yogyakarta: PT Bentang Pustaka. 2009.

Husaini Usman. Manajemen, Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan. Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011.

Hidayat, R., & Wijaya, C. Ayat- Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Pendidikam
Islam. Medan: LPPPI 2017.

Jeffrit Kalprianus Ismail, Hari Nugroho, Intan Hesti Indriani, dkk. Pengantar
Manajemen. Bandung: Media Sains Indonesia, 2022.

Kuat Ismanto. Manajemen Syari’ah : Implementasi TQM Dalam Lembaga
Keuangan Syari’ah. UAD: Pustaka Belajar, 2009.

Melayu S. P. Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian Dasar dan Masalah.
Jakarta:Bumi Aksara, 2006.

Moh E Ayub. Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus. Jakarta:
Gema Insani Press, 1996.

Mesiono. Islam dan Manajemen. Medan: Perdana Publishing, 2019.

136



137

Mesiono Mursi Aziz. Manajemen Dalam Perspektif Ayat-Ayat Al-Qur’an. Medan:
Perdana Publishing, 2020.

Nana Rukhamana. Manajemen dan Dakwah. Jakarta: Al-Mawardi Prima. 2002.

Nenny lka Putri Simarmata, Ahmad Faridi, Nurma Fitrianna, dkk. Manajemen
Sebuah Pengantar. Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021.

Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur’an. Bandung: Mizan cetak, 2018.

Rosady Ruslan. Metode Penelitian Publik Relation dan komunikasi. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006.

Sidi Gazalba. Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam. Jakarta: Pustaka
Antara, 1983.

Supardi dan Teuku Amiruddin. Manajemen Masjid Dalam Pembangunan
Masyarakat. Yogyakarta: Ull Press, 2001.

Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologis, Presentasi
dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian
Pemula Untuk Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan dan Humaniora.
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000.

Supardi. Metodologi Penelitian dan Bisnis. Yogyakarta: Ull Press, 2005.

Sugiyono. Memahami Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta, 2005.

Suharsimi Arikunto. Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010.

Sugiyono. Metode Kualitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2011.

Umar Husen. Metode Riset Komunikasi Organisasi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2005.

Yan Hanif Jawangga. Dasar-Dasar Manajemen. Klaten: Cempaka Putih, 2019.

Sumber Jurnal dan Artikel:

Agus Sukaca “Keutamaan Masjid Dalam Hadits” Muhammadiyah
Pers: Yogyakarta.



138

Dzikri Nirwana “Memaknai Memakmurkan Masjid” Banjarmasin: Uin Antasari,
2019, hal. 7.

Eri Khaeriyah “Fungsi Masjid Dan Peranannya Perkembangan Umat” Cirebon:
2021.

Liyanpratiwi “Hadits Ekonomi Tentang Manajemen” Vol.12.hal.1.

Mukrodi “Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan Fungsi
Masjid” Banten: Universitas Pamulang 2014. Vol.2, hal.1.

Siska, Suminto “Ayat dan Hadits Manajemen” IAIN: Tulung Agung 2017, Vol 9,
hal. 5.
Sumber SKripsi:

Budianor, Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam di Palangka Raya, Palangka
Raya: IAIN Palangka Raya,2019, hal. xiv.

Dewi Permata Sari, Penerapan Fungsi Masjid Sebagai Sarana Pembinaan
Akhlak Remaja di Masjid At-Tabi'in Bangko Bagansiapiapi,
Pekanbaru: UIN Suska Riau, hal. xiv.

Nana Audiana, Sistem Pemerintahan Good Govermance Umar Bin Abdul Aziz,
Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018, hal. 30.

Syaiful Akhyar Tanjung, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid Pada

Masjid Al-Falah Kelurahan Gelugur Darat | Kec.Medan Timur
Kota Medan, Medan: UIN Sumatra Utara, 2018, hal. xiv.

Referensi Lain:
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung : Cv J-Art.

Imam Jalaluddin Al-Mahilli dan Jalaluddin Al-Sayuti. Tafsir Jajalain, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2003).

Kitab Rujukan Hadits, Kutubus Sittah, Solo: Pustaka Arafah, 2016.
Ibnu Katsir. Tafsir Ibnu Katsir, Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004.

M. Quraish Shihab. Tafsir Al Misbah, Lentera Hati: Jakarta 2002.



SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor: B.4187/Un.08/FDK/Kp.00.4/04/

Tentang
Pembimbing Skripsi Mahasiswa Fakulias Dakwah dan Komunikasi Semester Ganjil Tahun Akademik 2022/2023
DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Menimbang  : a. Bahwa untuk kelancaran bimbi gan Skripsi mahasi pada Fakulas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry, maka dipandang periu juk Pembi g Skripsi yang dituangkan ke dalam Surat Keputusan
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN /\r~anry ¥
b. Bahwa yang namanya lcn.:m(um dalnm Surul chulu-mu ini dipandang mampu dan cakap serta memenuhi
syarat untuk diangkal dalam ja ai Pemt 2 Skripsi.
Mengingat : 1.Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 lcnlnng Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Pendidikan Nasional;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen:
6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyclenggara Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;
7. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010, temang Disiplin Pegawai Negeri Sipil;
8.Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN
Ar-Raniry Banda Aceh;
9. Peraturan Menteri Agama R] Nomor 12 Tahun 2014, tentang organisasi dan tata kerja UIN Ar-Raniry;
10. Keputusan Menteri Agama No.89 Tahun 1963, tentang Penetapan Pendirian IAIN Ar-Raniry;
11. Keputusan Menteri Agama No. 153 Tahun 1968, tentang Penctapan Pendirian Fakultas Dakwah IAIN Ar-
Raniry;
12. Keputusan Menteri Agama Nomor 40 tahun 2008 tentang Statuta [AIN Ar-Raniry;
13. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry No. 01 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Wewenang kepada Dekan
dan Direktur PPs dalam Lingkungan UIN Ar- Ramxy.
14. DIPA UIN Ar-Raniry Nomor: 25.04.2.423925/2022. Tanggal 17 November 2021,
MEMUTUSKAN
Menetapkan : Sural Keputusan Dekan Fakulias Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry sebagai Pembimbing Skripsi
Mabhasiswa.
Pertama : Menunjuk Sdr. 1). Kamaruddin, S.Ag, MA (Sehagai Pembimbing Utama)
2). Khairul Habibi, S.Sos.[.. M.Ag. (Scbagai Pembimbing Kedua)
Untuk membimbing  Skripsi:
Nama : Aris Mahfud
NIM/Jurusan : 190403033/Manajemen Dakwah (MD)
Judul : Fungsi Manajemen Masjid Yang Sebenarnya Dalam Perspektif Al- Quran dan As-Sunnah
Kedua : Kepada Pembnmblng yang lercantum namanya di atas dibeiikan honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku;
Ketiga : Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN Ar-Raniry Tahun 2022;
Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali apabila Ji kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan di
dalam Surat Kepulusan ini.
Kutipan : Sural Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditctapkan di: Banda Aceh
ada Tanggal: 04 Okiober 2022
8§ Rabiul Awal 1444

aniry Banda Aceh

139



	COVER.pdf (p.1)
	Lembar Pengesahan Print.pdf (p.2-4)
	Daftar ISI Asli PRINT.pdf (p.5-11)
	PRINT REVISI SIDANG.pdf (p.12-151)

